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MOTTO 
 
  ميِوإَقت ِنَس إَحأ يِف َناَسإن ِ إلْا َانإقَلَخ إَدَقل 
“Sesungguhnya kami telah menciptakan manusia dalam bentuk yang sebaik-
bsiknya” (At-Tin Ayat 4) 
 
Tidak ada halangan bagi orang buta, tidak (pula) bagi orang pincang tidak (pula) 
bagi orang sakit, dan tidak (pula) bagi dirimu sendiri, makan (bersama-sama 
mereka) dirumah kamu sendiri atau dirumah bapakmu, dirumah ibu-ibumu, 
dirumah saudara-saudaramu yang laki-laki, dirumah saudara yang perempuan, 
dirumah saudaramu bapakmu yang laki-laki, dirumah saudara bapakmu yang 
perempuan, dirumah saudara ibumu yang laki-laki, dirumah saudara ibumu yang 
perempuan, dirumah yang kamu miliki kuncinya atau dirumah kawan-kawanmu. 
Tidak ada halangan bagi kamu makan bersama-sama mereka atau sendirian. Maka 
apabila kamu memasuki (suatu rumah dari) rumah-rumah (ini) hendaklah kamu 
memberi salam kepada (penghuninya yang berarti memberi salam) kepada dirimu 
sendiri, salam yang ditetapkan dari sisi Allah, yang diberi berkah lagi baik. 
Demikianlah Allah menjelaskan ayat-ayat (Nya) bagimu, agar kamu 
memahaminya. (An-Nur Ayat 61) 
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ABSTRAK 
 
Rizqi Tsamrotul Fithriyah. 151221016. Bimbingan Karir Melalui 
Ketrampilan Massage Dalam Upaya Pemberdayaan Penyandang Disabilitas 
Sensorik Netra Di Balai Rehabilitasi Sisoan Penyandang Disabilitas Sensorik Netra 
Mahatmiya Bali. Skripsi Jurusan Bimbingan KOnseling Islam, Fakultass 
Ushuluddin dan Dakwah, Institut Agama Islam Negeri Surakarta, 2019. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana proses pelaksanaan 
bimbingan karir dalam upaya pemberdayaan disabilitas sensorik netra di 
BRSPDSN Mahatmiya Bali. Di dalam bimbingan karir tersebut beberapa proses 
antara lain: (a) Proses Pembukaan meliputi pembacaan doa bersama-sama menurut 
kepercayaannya masing-masing. (b) Proses Pendataan meliputi pendataan PM yang 
mengikuti kelas bimbingan ini. (c) Proses Pemberian Materi meliputi memberikan 
motivasi bimbingan kepada PM untuk menambah wawasan dalam kehidupannya. 
(d) Tanya Jawab meliputi kajian ulang untuk memberikan kesempatan PM untuk 
mengulas materi bimbingan yang disampaikan. (e) Penutup meliputi dengan sudah 
selesainya materi bimbingan yang disampaikan dan lalu diiringi dengan pembacaan 
doa. 
Penelitian ini menggunakan metode Deskriptif Kualitatif dan dilaksanakan 
di BRSPDSN Mahatmiya bali. Pengambilan subjek penelitian ini menggunakan 
Purposive Sampling, yaitu pembimbing dan penerima manfaat dengan kriteria 
tertentu. Teknik pengumpulan data menggunakan metode wawancara dan 
observasi. Dalam pengerjaannya dalam penelitian kualitatif ini dilakukan dengan 
cara pengamatan langsung atau observasi lapangan. Wawancara dengan informan 
yang memahami dan mengerti kebutuhan peneliti yang akan diteliti, dan 
dokumentasi. Sedangkan untuk jenis penelitian yang digunakan untuk memperoleh 
data dan jawaban yang tekait tanggapan ialah jenis penelitian deskriptif, karena 
peneliti ini menggunakan jawaban yang terkait tentang ungkapan, pendapat atau 
persepsi seseorang sehingga pembahasannya harus seacara kualitatif atau 
menggunakan uraian kata-kata. 
Dari hasil penelitian ini maka diperoleh kesimpulan bahwa BRSPDSN 
Mahatmiya Bali mengadakan bimbingan karir yang didalamnya mengandung 
diskusi dan bimbingan dengan penerima manfaat dan kegiatan bimbingan yang 
diberikan dengan tujuan agar penerima manfaat siap kembali ke masyarakat setelah 
lulus dari  balai ini dan lebih berdaya dengan adanya skils yang dibeikan oleh balai 
agar penerima manfaat bisa lebih percaya diri dan siap kembali ke masyarakat. 
Kata Kunci: Bimbingan Karir, Pemberdayaan tunanetra 
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ABSTRACK 
 
 Rizqi Tsamrotul Fitriyah, 151221016. Career Guidance Through Massage 
Skills in Efforts to Empower People with Neutral Sensory Disabilities at the 
Mahatmiya Balinese Center for Sensory Disability Rehabilitation. Thesis of Islamic 
Guidance Department, Faculty of Ushuluddin and Da'wah, Surakarta State Islamic 
Institute, 2019. 
 This study aims to find out how the process of implementing career 
guidance in the effort to empower net sensory disability at BRSPDSN Mahatmiya 
Bali. In this career guidance several processes include: (a) The Opening Process 
includes reading prayers together according to their respective beliefs. (b) 
Attendance process includes data collection of PM who attend this guidance class. 
(c) The Process of Giving Material includes providing motivational guidance to PM 
to add insight into his life. (d) Questions and Answers include a review to provide 
the opportunity for the PM to review the guidance material delivered. (e) The 
closing of the writing with the completion of the guidance material delivered and 
then accompanied by the reading of the prayer. 
 This study uses a Qualitative Descriptive method and was implemented at 
BRSPDSN Mahatmiya Bali. The subject of this research is using purposive 
sampling, which is a guide and beneficiary with certain criteria. Data collection 
techniques using interview and observation methods. In the qualitative survey 
process in field observation. Interview with informant the understand and 
comprehend with researcher need, and documentation.  
 From the results of this study, it can be concluded that the BRSPDSN 
Mahatmiya Bali holds career guidance in which it contains discussion and guidance 
with beneficiaries and guidance activities provided with the aim that the 
beneficiaries are ready to return to the community after graduating from this hall 
and more empowered with the provided skils. by the hall so that beneficiaries can 
be more confident and ready to return to society. 
Keyword: guidance carier, empowerment of the blind 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang 
Situasi global membuat kehidupan semakin kompetitif dan membuka 
peluang bagi manusia untuk mencapai status dan tingkat kehidupan yang lebih 
baik. Dampak positif dari kondisi global telah mendorong manusia terus berfikir 
positif, dan meningkatkan kemampuan. (Nursihsan, 2006: 1) lain halnya dengan 
manusia yang memiliki kebutuhan khusus, dimana mereka yang tidak 
sepenuhnya memiliki tubuh yang normal seperti yang lainnya. 
Istilah anak berkebutuhan khusus bukan istilah yang baru, melainkan telah 
digunakan selama bertahun-tahun untuk mendeskripsikan murid yang memiliki 
kesulitan belajar. Akan sangan membantu jika kita mempelajari sejarah ABK 
agar dapat memahami sejauh mana perkembangan kebijakan dan praktik 
penanganan ABK.  
Memang benar, ketika sekolah mulai diwajibkan pada 1870, anak-anak 
dengan disabilitas dilihat sebagai individu yang tidak cocok ditempatkan 
disekolah umum untuk menjadi tanggung jawab otoritas kesehatan. Hal ini 
menyebabkan anak-anak dengan disabilitas tidak memiliki hak untuk 
mendapatkan pendidikan dan melakukan aktivitas yang tersedia disekolah 
umum. Anak-anak dipandang kurang sempurna sehingga mereka kerap 
diasingkan dan ditolak oleh masyarakat. Model disabilitas ini adalah “model
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medis” yang menyiratkan bahwa individu disabilitas didefinisikan secara 
spesifik berdasarkan kondisi kesehatannya. (Thompson, 2010: 4) 
Pedoman Dasar Anak Berkebutuhan Khusus (Pedoman ABK) di Inggris 
dikenalkan untuk menunjukkan hak dan kewajiban yang tertera dalam Undang-
Undang Kebutuhan Pendiidiakn Khusus dan Disabilitas. Pedoman ini 
merupakan sebuah metode intervensi untuk anak-anak berkebutuhan khusus 
selama periode pendidiakn usia dini dan sekolah. Pedoman ini juga 
menyediakan perangkat untuk membantu para praktisi dalam 
mengimplementasikannya (Thompson, 2010: 2). Anka berkebutuhan khusus, 
ada bebereapa kriteria yaitu salah satunya adalah gangguan penglihatan atau 
biasa disebut dengan tunanetra atau kebutaan. 
Dalam National Health Service 2009. Istilah gangguan pengllihatan 
digunakan untuk menjelaskan individu yang mengalami kebutaan total atau 
buta sebagian. Kondisi ini berbeda dengan rabun dekat atau rabun jauh. Ada 
bebrapa gangguan penglihatan pada mata, seperti: katarak menyebabkan 
kebutaan sementara, tetapi dapat diatasi melalui oprasi. Glukoma meneybabkan 
kebutaan sementara, yang dapat diatasi dengan obat tetes mata atau oprasi. Luka 
atau trauma pada mata. Pertumbuhan pembuluh darah abnormal pada mata 
akibat kelahiran premature atau diabetes. Degenerasi macular merupakan 
penyebab utama penurunan fungsi penglihatan, yang diakibatkan oleh mata 
yang semakin aus atau mengalami sobekan. Gangguan ini cenderung 
memburuk seiring usia (Thompson, 2010: 112). Dalam hal ini anak 
berkebutuhan khusus terutama anak penyandang disabilitas netra perlu adanya 
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bimbingan, salah satunya yaitu bimbingan karir yang diberikan oleh konselor 
kepada penerima manfaat tersebut.  
Bimbingan karir merupakan salah satu aspek dari bimbingan dan 
konseling dalam artian bahwa seseorang akan bekerja dengan senang hati dan 
penuh rasa percaya diri, penuh kegembiraan, kemampuannya dan minatnya. 
Sebaliknya jika seseorang bekerja dengan tidak sesuai dengan kemampuannya 
maka ia akan merasa kurang bergairah dan kurang semangat untuk melakukan 
pekerjaan tersebut dan kurang tekun melakukannya. (Ismaya, 2015: 8) 
sepertinya halnya salah satu pekerjaan yang diajarkan atau bimbingan yang 
dilakukan oleh lembaga penampung pengembangan skill yang diajarkan salah 
satunya dengan memberikan skill massage.  
Menurut Ali Bambang 2009 massage kini dipandang sebagai cara yang 
paling berhasil untuk relaksasi akibat kelelahan atau rasa pegal yang dialami 
setelah melakukan aktivitas bagi kebanyakan orang. Sehat dan bugar 
memerlukan banyak layanan, salah satunya massage. Pada masa ini bukti telah 
mendukung posisi massage yang telah di praktekkan oleh beberapa kelompok 
orang di dunia. Para arkheolog telah menemukan artefak-artefak yang 
menunjukkan penggunaan massage di sejumlah wilayah dinia. Meskipun tidak 
ada bukti pre-historis langsung yang menjelaskan penggunaan massage untuk 
alasan-alasan medis, bukti tidak langsung sangat jelas menunjukan kaitan 
massage dengan medis. (Soni Hermawan, 2015: 1).  Salah satu terciptanya 
kemajuan sebuah negara adalah dapat dilihat dari kesejahteraan masyarakatnya. 
Seperti halnya dari program massage yang ditujukan bagi penyandang 
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disabilitas netra, dengan adanya itu semua perlu untuk mengembangkan dan 
adanya pemberdayaan untuk para disabilitas netra agar lebih maju dan dapat 
mengerti perekonomian dan tanpa ragu akan apa yang ia kerjaan. Maka dari itu 
pemberdayaan itu sendiri perlu untuk terciptanya masyarakat yan sejahtera.  
Istilah pemberdayaan sendiri berasal dari kata “daya” yang mendapat awal 
ber-yang menjadi kata “berdaya” artinya memiliki atau mempunyai arti daya. 
Daya artinya kekuatan, berdaya artinya memiliki kekuatan. Pemberdayaan 
artinya membuat sesuatu menjadi berdaya atau mempunyai daya atau 
mempunyai kekuatan. Adapun tujuan utama pemeberdayaan masyarakat adalah 
memberdayakan individu-individu dan kelompok-kelompok orang melalui 
penguatan kapasitas (termasuk kesadaran, pengetahuan dan ketrampilan-
ketrampilan) yang diperlukan untuk mengubah kualitas kehidupan komunitas 
mereka. Kapasitas tersebut sering berkaitan dengan penguatan aspek-aspek 
ekonomi dan politik melalui pembentukan kelompok-kelompok sosial besar 
bekerja berdasarkan agenda bersama Widiastuti (Suharto, 2010: 39). 
Pada dasarnya pemberdayaan atau pemeberkuasaan (empowerment) 
berasal dari kata “power” (kekuasaan dan kebedayaan). Karenanya, ide utama 
pemberdayaan bersentuhan dengan kemampuan kita untuk membuat orang lain 
melakukan yang kita inginkan, terlepas dari keinginan dan minat mereka. Ilmu 
sosial tradisonal menekankan bahwa kekuasaan berkaitan dengan pengaruh dan 
control. Penegrtian ini menegsumsikan bahwa kekuasaan sebagai sesuatu yang 
tidak berubah atau tidak dapat berubah. Kekuasaan sesungguhnya tidak terbatas 
pada penegrtian di atas kekuasaan tidak vakum dan terisolasi. Kekuasaan 
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senantiasa hadir dalam konteks relasi sosial antar manusia. Kekuasaan tercipta 
dalam relasi sosial antar manusia. Kekuasaan tercipta dalam relasi sosial. 
Karena itu, kekuasaan dan hubungan kekuasaan dapat berubah. Dengan 
pemahaman kekuasaan seperti ini, pemberdayaan sebagai sebuah proses 
perubahan kemudian memiliki konsep yang bermakna. (Pramudita, 2015: 9). 
Pemeberdayaan bagi anak penyandang tunanetra juga sangat dibutuhkan karena 
mereka juga membutuhkan bimbingan dan pelatihan guna meningkatkan 
sumber daya manusia itu sendiri. 
Tunanetra menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia adalah tidak dapat 
melihat KBBI, 1989 dan menurut literature berbahasa inggris visual impaired. 
Pada umumnya orang mengira nagwa Tunanetra identic dengan buta, padahal 
tidak dengan demikian karena Tunanetra dapat diklafikasikan ke dalam 
beberapa kategori. Dalam bidang pendidikan luar biasa, anak yang mengalami 
gangguan penglihatan disebut anak tunanetra. Yang buta, mencakup juga 
mereka yang mampu melihat, tetapi sangat terbatas dan kurang dapat 
memanfaatkan untuk kepentingan hidup sehari-hari terutama yang belajar. 
Untuk melihat Tunanetrapada anak, kita mampu melihatnya dari sudut pandang 
medis maupun pendidikan. Secara medis, seseorang dikatakan tunanetra apabila 
memiliki virus 20/200 atau memiliki lantang pandang kurang dari 20 derajat. 
Sementara itu, jika dilihat dari sudut pandang pendidikan, seorang anak yang 
dikatakan Tunanetrabila media yang digunakan untuk mengikuti kegiatan 
pembelajaran adalah indra peraba (Tunanetra total) ataupun anak yang bisa 
membaca dengan caa dilihat dan menulis, tetapi dengan ukuran yang lebih 
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besar, anak Tunanetramemiliki karekteristik kognitif, sosial, emosi, motorik, 
dan kepribadian yang sangat bervariasi. Hal ini sangat bergantung pada waktu 
anak mengalami ketuna netraan, tingkat ketajaman penglihatan usiannya, dan 
tingkat kependidikannya. (Atmaja, 2018: 21-22) 
Berdasarkan hasil observasi di balai rehabilitasi sosial penyandang 
disabilitas sensorik netra, peneliti melakukan observasi dan wawancara kepada 
pihak panti dan sebagian penerima manfaat. Hasil observasi di Panti Sosial 
tersebut masih ada beberapa penerima manfaat yang berada di kelas Massage 
mahir kurang pendampingan dan ketrampilan dalam pendidikan massage. 
Selama ini pendampingan yang dilakukan oleh pekerja sosial yaitu melakukan 
bimbingan kelompok dan konseling individual. Kendala lain yang dihadapi 
pekerja sosial adalah kurangnya tenaga pengajar massage, sehingga proses 
penediidkan massage bagi penerima manfaat kurang berjalan maksimal. 
Pelaksanaan pendampingan tersebut dirasa masih kurang oleh penerima 
manfaat.  
Hasil wawancara yang dilakukan peneliti kepada penerima manfaat, 
menyatakan bahwa mereka merasa kurang pendampingan dan ketrampilan 
dalam pendidikan massage. Pendidikan massage digunakan sebagai acuan 
untuk mendapatkan pekerjaan setelah lulus dari Panti Sosial. Penerima manfaat 
masih merasa kurang percaya diri dan tidak bisa mengimplementasikan ilmu 
yang ia dapat setelah lulus dari panti tersebut. Permasalahan lain yang muncul 
adalah jika penerima manfaat lulus, seringkali orang tuanya tidak mau 
menerima kembali anaknya karena tidak adanya lapangan pekerjaan dirumah. 
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Orang tuanya lebih memilih anaknya tetap tinggal di panti. Hal ini berarti masih 
kurangnya daya tampung untuk pekerja “massage” bagi tuna netra. 
B. Identifikasi Masalah  
Berdasarkan dari latar belakang masalah sebagaimana tersebut diatas, 
maka akan timbul masalah yang dapat diidentifikasi sebagai berikut: 
1. Kecemasan penerima manfaat menjelang masa kelulusan. 
2. Pendampingan Bimbingan Karir beleum sepenuhnya dapat diberikan 
kepada Penerima Manfaat yang berada di kelas Massage Mahir.  
3. Keterbatasan yang menjadi problematika bagi penerima manfaat untuk 
mengembangkan karirnya. 
4. Penerima manfaat belum siap terjun kemasyarakat. 
5. Kurangnya pemahaman terhadap penerima manfaat tentang massage yang 
diberikan. 
6. Kurangnnya instruktur massage yang ada. 
7. Keterbatasan yang dimiliki penerima manfaat sulit untuk menangkap materi 
yang diberikan. 
C. Pembatasan Masalah 
Dari identifikasi diatas, maka maslah yang akan dibahas maka dibatasi 
pada Bimbingan Karir Melalui Pendidikan Massage Dalam Upaya 
Memberdayakan Penyandang Disabilitas Sensorik Netra di Balai Rehabilitasi 
Sosial Penyandang Disabilitas Sensorik Netra (BRSPDSN) Mahatmiya Bali.  
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D. Rumusan masalah  
Berdasarkan latar belakang diatas maka peneliti akan membahas tentang 
“bagaimana bimbingan karir melalui keterampilan massage dalam upaya 
memberdayakan penyandang disabilitas sensorik netra?” 
E. Tujuan Penelitian  
1. Untuk menegtahui dan mendeskripsikan proses bimbingan karir melalui 
pendidikan massage terhadap penerima manfaat yang berada di kelas 
massage mahir di BRSPDSN Mahtmiya Bali Mahatmiya Bali. 
2. Untuk mengidentifikasi faktor penghambat dan pendukung yang 
mempengaruhi dalam proses bimbingan karir melalui pendidikan massage 
terhadap penerima manfaat yang berada dikelas massage mahir di 
BRSPDSN Mahatmiya Bali. 
F. Manfaat Penelitian  
1. Manfaat Teoritis  
Memberikan tambahan wawasan pengetahuan yang lebih luas dan kajian 
tentang bimbingan karir melalui pendidikan massage guna memberdayakan 
Tunanetrasebagai sarana informasi bagi peneliti lain. 
2. Manfaat Praktis  
a. Bagi Peneliti  
1) Peneliti mampu memahami kaidah yang benar melakukan penelitian 
kualitatif dengan metode deskriptif kualitatif.  
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2) Peneliti mampu memahami proses pengaplikasian layanan 
bimbingan yang didapat selama kuliah, khususnya layanan 
bimbingan karir guna memberdayakan tuna netra.  
b. Bagi Lembaga 
Penelitian ini dapat dijadikan rujukan bagi lembaga sosial yang 
bersangkutan atau mungin untuk pihak BRSPDSN Mahtmiya Bali, 
mengenai layanan bimbingan karir kepada penerima manfaat yang 
berada di kelas massage mahir.  
c. Bagi Umum  
Hasil penelitian ini dapat dijadikan dalam pengembangan riset dan bagi 
yang melakukan penelitian dan sejenisnya di masa yang akan datang 
yang terkait dengan bimbingan karir melalui pemberdayaan terhadap 
berbagai permasalahan sosial.
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BAB II 
LANDASAN TEORI 
A. Tinjauan Tentang Bimbingan Karir 
1. Bimbingan Karir 
a. Pengertian Bimbingan 
Mc Daniel 1995 dalam priyatno imbingan adalah bagia dari proses 
pendidikan yang teratur dan sistematis guna membantu pertumbuhan 
anak mudah atas kekuatannya dalam menentukan dan mengarahkan 
hidupnya sendiri, yang pada akhirnya ia dapat memperoleh 
pengalaman-pengalaman yang dapet memperoleh sumbangan yang 
berarti bagi masyarakat.  
Pada prinsipnya bimbingan merupakan pemberian pertolongan 
atau bantuan. Bantuan atau pertolongan itu merupakan hal yang pokok 
dalam bimbingan. Bimbingan merupakan suatu pertolongan yang 
menuntun. Dalam hal ini mengandung bahwa dalam memberikan 
bimbingan bila keadaan menuntut, kewajiban dari pembimbing untuk 
memberikan bimbingan secara aktif, yaitu memberikan bimbingan 
kepada yang sedang dibimbing. 
Bimbingan dapat diberikan, baik untuk menghindari kesulitan-
kesulitan maupun untuk mengatasi persoalan-persoalan yang dihadapi 
oleh individu didalam kehidupannya. Ini berarti bahwa bimbingan dapat 
diberikan kepada bukan hanya untuk mencegah agar kesulitan-kesulitan 
itu tidak atau jangan timbul, tetapi juga dapat diberikan untuk mengatasi 
kesulitan-kesulitan yang telah menimpa individu. Bimbingan sendiri 
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lebih bersifat kearah untuk pencegahan daripada penyembuhan. 
Bimbingan dimaksudkan supaya individu atau sekumpulan individu 
dapat mencapai kesejahteraan hidup (life wealfare). Dengan adanya 
bimbingan terciptalah kesadaran bahwa sulit untuk memberikan suatu 
batasan yang dapat diterima secara universal mauoun umum. 
Bimbingan sendiri berartikan bantuan atau pertolongan yang diberikan 
kepada individu untuk menghindari atau untuk mengatasi kesulitan-
kesulitan yang dialami individu maupun sekumpulan individu itu sendiri 
untuk mencapai apa yang telah diinginkannya. (Walgito, 2010: 5-7) 
b. Pengertian karir 
Hornby 1957 dalam Ismaya (2015:84), karir adalah pekerjaan, 
profesi. Seseorang akan bekerja dengan senang hati dan penuh 
kegembiraan apabila yang dikerjakan itu memamng sesuai dengan 
keadaan dirinya, kemampuan, dan minatnya.  
Karir sendiri berkaitan dengan suatu pekerjaan seseorang atau 
aktivitas professional, karir menggambarkan kemajuan seseorang dalam 
melaksanakan pekerjaannya sepanjang hidupnya, kemajuan itu dapat 
diwujudkan dalam capaian suatu prestasi kerja seseorang. (Hartono, 
2016: 140) 
c. Pengertian bimbingan karir 
Bimbingan karir adalah kegiatan dan layanan bantuan kepada 
siswa dengan tujuan untuk memperoleh penyesuain diri, pemahaman  
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tentang dunia kerja dan pada akhirnya mampu menentukan pilihan kerja 
dan penyusunan perencanaan karir, selain hal tersebut dengan diberikan 
bimbingan karir individu akan memperoleh bantuan yaitu pemahaman 
yang lebih tepat tentang kemampuan dirinya, pengenalan tehadap 
berbagai jenis pekerjaan, persiapan yang matang untuk memasuki dunia 
kerja, penempatan yang sesuai dengan bidang-bidang pekerjaan tertentu 
dan pemecahan masalah khusus berrhubungan dengan pekerjaan. 
(Fhera, 2017: 13) 
Bimbingan karir yaitu bimbingan untuk membantu individu dalam 
perencanaan, pengembangan dan pemecahan masalah-masalah karir 
seperti: pemahaman terhadap jabatan dan tugas-tugas kerja, pemahaman 
kondisi lingkungan, perencanaan dan pengembangan karir, penyesuaian 
pekerjaaan, dan pemecahan masalah-masalah karir yang dihadapi. 
Bimbingan karir juga merupakan layanan pemenuhan kebutuhan-
kebutuhan perkembangan individu sebagai bagian integral dari program 
pendidikan. Bimbingan karir terkait dengan perkembangan kemampuan 
kognitif, afektif, maupun ketrampilan individu dalam mewujudkan 
konsep diri yang positif, memahami proses pengambilan keputusan, 
maupun perolehan pengetahuan dalam ketrampilan yang akan 
membantu dirinya memasuki system kehidupan sosial budaya yang 
terus menerus berubah. (Nursihan, 2006: 11-12) 
Bimbingan karir adalah merupakan salah satu aspek dari 
bimbingan dan konseling dalam artian bahwa seseorang akan bekerja 
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dengan senang hati dan penuh gembira apabila apa yang dikerjakan itu 
memang sesuai dengan keadaan dirinya, kemampuannya, dan minatnya. 
Sebaliknya apabila seseorang bekerja tidak sesuai dengan apa yang ada 
dalam dirinya maka dapat dipastikan ia akan kurang bergairah dalam 
bekerja dengan baik, kurang senang, dan kurang tekun. Agar seseorang 
dapat bekerja dengan baik, senang, dan tekun diperlukan adanya 
kesesuain tuntutan dari pelkerjaan atau jabatan apa yang terdapat pada 
diri individu yang bersangkutan. Untuk mengarah ke hal tersebut, 
dioerlukan bimbingan karir secara baik dan hal tersebut merupakan 
salah satu tugas pembimbing untuk mengarahkannya.  
Bimbingan karir juga merupakan hal terpenting di dalam 
membimbing, baik siswa tingkat menengah maupun tingkat erguruan 
tinggi yang berorientasi kepada dunia kerja, yang setelah kelulusannya 
dapat langsung ke dunia kerja, baik di nintansi-instansi maupun 
perusahaan. (Ismaya, 2015: 8) 
Bimbingan karir merupakan salah satu jenis bimbingan yang 
berusaha membantu siswa dalam memecahkan masalah karir untuk 
memperoleh penyesuaian diri yang sebaik-baiknya, pada waktu itu 
ataupun diwaktu yang akan mendatang. (Ismaya, 2015: 83) 
Bimbingan karir merupakan hal terpenting selain bimbingan 
disekolah, bimbingan karir juga merupakan bagian proses akhir studi 
dimana siswa ketika sudak menyelesikan studinya memerlukan arahan, 
bimbingan serta pembelajaran didalam memilih, mencari identitas 
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dirinya didalam karir, sehingga individu tau betul hendak kemana harus 
melangkah dan mencari karir mana yang cocok untuk individu tersebut. 
(Ismaya, 2015: 84) 
2. Tujuan Bimbingan Karir  
Secara umum, tujuan bimbingan karir dan konseling adalah sebagai 
berikut: 
a. Memiliki pemahaman diri (kemampuan, minat, dan kepribadian) yang 
terkait dengan pekerjaan. 
b. Memiliki pengetahuan mengenai dunia kerja dan informasi karir yang 
menunjang kematangan potensi kerja. 
c. Memiliki sikap positif terhadap dunia kerja. Dalam arti mau kerja di 
bidang pekerjan apapun, tanpa merasa rendah diri, asalkan bermakna 
bagiu dirinya, dan sesuai dengan norma agama. 
d. Memahami relevansi kompetensi belajar (kemampuan menguasai 
pekerjaan) dengan persyaratan keahlian atau ketrampilan bidang 
pekerjaan yang menjadi cita-cita karir nya di masa depan.  
e. Memiliki kemampuan untuk membentuk identitas karir, dengan cara 
mengenali ciri-ciri pekerjaan, kemampuan (persyaratan) yang dituntut, 
lingkungan sosiopsikologis pekerjaan, prospek kera, dan kesejahteraan 
kerja.  
f. Memiliki kemampuan merencanakan masa depan, yaitu merancang 
kehidupan secara rasional untuk memperoleh peran-peran yang sesuai 
dengan minat, kemampuan, dan kondisi kehidupan sosial ekonomi. 
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g. Menegnal ketrampilan, minat, dan bakat. Keberhasilan atau 
kenyamanan dalam suatu karir amat memengaruhi minat dan bakat 
dimiliki. Oleh karena itu, setiap orang harus memahami kemampuan dan 
minatnya, dalam bidang pekerjaan apa dia mamou, dan apakah dia 
berminat terhadap pekerjaan tersebut. 
h. Memiliki kemampuan atau kematangan untuk mengambil keputusan 
karir. 
i. Memiliki kemampuan untuk menciptakan suasana hubungan industrial 
yang harmonis, dinamis berkeadilan dan bermatabat.  
Dari uraian tersebut di atas, tampak bahwa bimbingan karir merupakan 
usaha untuk mengetahui dan memahami diri, memahami apa yang ada pada 
diri sendiri dengan baik, serta untuk menegetahui dengan baik pekerjaan apa 
saja yang ada dan persyaratan apa yang diruntut oleh suatu pekerjaan atau 
karir dengan kemampuan atau potensi yang ada didalam dirinya. (Ismaya, 
2015: 85-86)   
3. Fungsi Bimbingan karir 
Ghibson Mitchel dalam Fhera (2017:15-16) bimbingan karir dapat 
berfungsi ditingkat pramasuk kerja untuk membantu individu memahami 
dan menyesuaikan dengan realitas tempat kerja, selain itu juga penuaian 
tugas pertama kerja yang diharapkan teteap bisa bersesuain dengan minat 
dan harapan awalnya, konselor juga dapat membantu klien dalam 
penyesuaian awal diri mereka bagi tuntunan kerja, pernikahan, perubahan 
gaya hidup dan perubahan interaksi komunitas. Konselor dilembaga mental 
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komunitas, pusat mental komunitas, pusat karir komunitas, Depnaker milik 
pemerintah, program bantuan pekerja an paktik pribadi bisa terpanggil 
untuk menyediakan bagi individu ini sejumlah bantuan karir. 
Fungsi bimbingan karir diantaranya adalah sebagai berikut: 
a. Fungsi pemahaman, yaitu untuk membantu idividu dalam memahami 
potensi dirinya dan lingkungannya. Metode yang digunakan dalam 
fungsi pemahaman adalah dengan bimbingan individu dan kelompok. 
b. Fungsi pencegaahan, yaitu untuk membntu remaja mencegah atau 
menghindari diri dari permasalahan yang dapat menghambat 
perkembangan dirinya, metode yang diginakan dalam fungsi 
pencegahan ini menggunakan metode yakni konselor memberikan 
bimbingan kepada individu tentang cara bagaimana menghindarkan diri 
dari perbuatan atau kegiatan membahayakan dirinya. 
c. Fungsi pengentasan, yaitu membantu individu dalam mengatasi masalah 
yang dihadapinya, metode yang digunakan dalam fungsi pemahaman ini 
adalah dengan konseling dan remedial teaching.  
4. Teori-teori karir 
Teori Holland memberikan perhatian pada keturunan, lingkungan, dan 
pengaruh mereka pada pemilihan karir, penekanan nya adalah pada faktor-
faktor yang berdampak pada pemilihan di titik waktu tertentu. Dengan kata 
lain, di dalam pendekatan teoritiknya, seorang konselor akan memfokuskan 
pada yang “sekarang,” bukan menggali pengembangan karir jangka panjang 
sebelum waktu kunjung klien ke konseling, atau setelah titik pemilihan 
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terdekatnya berikutnya. Teori Holland dapat dirangkum dalam empath al 
pernyataan: 
a. Kepribadiaan dapat di deskripsikan sebagai kombinasi dari enam tipe: 
realistic, investigative, artistic, sosial, enterprising, dan konvensional. 
b. Lingkungan (termasuk pekerjaan, pekerjaan tertentu, dan kegiatan 
waktu luang) dapat dideskripsikan sebagai kombinasi dari ke enam tipe 
yang sama.  
c. Orang-orang dengan tipe tertentu dibuat tertarik oleh lingkungan dengan 
tipe yang sama atau mirip. 
d. Menempatkan diri di sebuah lingkunga dengan tipe yang sama, atau 
yang sangat mirip dengan dirinya sendiri memberikan kontribusi yang 
signifikan pada potensi dan kontribusi individu di lingkungan itu 
(Norman, joann, Spencer, 2015: 20-21). 
5. Landasan Bimbingan Karir 
Bimbingan karir mempunyai landasan bergerak, yang merupakan latar 
belakang pelaksanaan, dan landasan ini dapat dibedakan menjadi emoat 
macam: 
a. Landasan fisiologis 
Landasan ini berpijak pada aspek demokrasi dalam bidang 
pendidikan, dimana diberikan kesempatan yang sama dan menuntut dan 
mengembangkan cita-cita mendapatkan tingkat pendidikan setinggi-
tingginya sesuai dengan minat dan bakatnya. 
b. Landasan sosiologis 
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Bertitik tolak dalam kehidupan masyarakat yang menekankan 
kepentingan warganya untuk mendapatkan kesempatan 
mengembangkan karir, dalam aspek ini yang penting adalah: 
1) Masyarakat kerja akan mendorong warganya aktif untuk saling 
kerjasama dalam menciptakan dan melaksanakan kegiatan dalam 
dunia kerja. 
2) Makin majunya suatu masyarakat dintuntut sifat dinamis untuk 
memenuhi kebutuhan pembangunan. 
3) Makin majemuk dan kompleksnya kehidupan masyarakat 
mendorong kegiatan dunia kerja makin majemuk pula, sehingga 
manusia saling berlomb-lomba untuk memenuhi kebutuhan masing-
masing secara maksimal. 
4) Makin berkembang nila-nilai kemasyarakatan dari setiap bidang 
kerja. 
c. Landasan pedagogis  
Bertitik tolak dari aspek pendidikan, dimana seseorang individu 
dikembangkan untuk membentuk watak dan pribadi agar menghargai 
dan menyayangi dunia kerja. Aspeknya, anatara lain: 
1) Menekankan sifat agar menghargai dan mencintai lapanagan kerja 
yang menjadi pilihan yang ditekuninya. 
2) Membentuk agar pribadi anak agar mempersiapkan diri menjadi 
individu yang mampu berkarya mandiri, tidak bergantung kepada 
orang lain. 
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3) Menanamkan pandangan pada diri anak bahwa pendidikan adalah 
langkah awal dalam usaha membentuk manusia kerja yang 
professional. 
d. Landasan psikologis  
Bertitik tolak pada kemampuan manusia sebagai potensi untuk 
mengembangkan diri sebagai manusia kerja. Kemampuan manusia yang 
mendukung muncuknya bimbingan karir antara lain:  
1) Manusia berfikir professional 
2) Adanya tugas-tugas perkembangan yang berbeda dalam setiap 
periode. 
3) Kemampuan mengadakan aktualisasi diri mengembangkan nilai 
kemanusian, mengakui martabat manusia, mampu mengembangkan 
sikap yang tanggap terhadap lingkungan, mempunyai harga diri. 
4) Adanya kebutuhan setiap individu untuk menyalurkan dorongan 
mengabdi kepada masyarakat dan untuk itu masyarakat 
membutuhkan tempat untuk mengabdi, kerjasama saling 
membutuhkan, yang dapat terwujud dalam ikatan saling kerjasama 
dalam bentuk kerja (Sumiati, 1994: 60) 
6. Penyelenggaraan Bimbingan Karir 
Pelaksanaan bimbingan karir dapat dicapai dengan cara sebagai 
berikut: 
a. Bimbingan karir dilaksanakan dengan cara yang disusun dalam suatu 
paket tertentu, yaitu paket bimbingan karir. Setiap paket merupakan 
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paket modul utuh yang tediri dari beberapa macam pokok bimbingan. 
Departemen pendidikan dan kebudayaan telah mengeluarkan lima paket 
yang dikenalkan dengan istilah paket bimbingan karir. Paket pertama 
mengenai pemahaman diri, paket dua mengenai nilai-nilai, paket tiga 
menegnai pemahaman lingkungan, paket ke empat mengenai hambatan 
dan cara mengatasi hambatan, dan paket yang kelima mengenai 
perencanaan masa depan.  
b. Kegiatan bimbingan karir dilaksanakan secara intruksional. Bimbingan 
karir tidak dilaksanakan secara khusu, tetapi dipadukan dengan kegiatan 
belajar mengajar. Sehubungan dengan hal itu setiap pembimbing dapat 
memberikan bimbingan karir tertentu. Pada kenyataannya, hal tersebut 
untuk dilaksanakan mengingat bahwa untuk itu setiap pembimbing 
harus mengenal bimbingan karir denagn baik.  
c. Bimbingan karir dilaksanakan dengan pengajaran unit. Jika hal tersebut 
ditempuh dnegan baik dan direncanakan dengan baik dan deprogram 
dengan baik. Dalam hal ini beban diberikan kepada pembimbing. 
d. Kegiatan bimbingan karir dilaksanakan pada hari tertentu yang disebut 
dengan career day pada hari tersebut dilaksanakan semua kegiatan 
bimbingan karir dilaksanakan berdasarkan program bimbingan karir 
yang dilaksanakan.  
e. Bimbingan karir yang berkaitan dapat dikaitkan dengan 
menegmbangkan karir sesuai dengan apa yang diinginkan. (Bambang, 
2015: 87-88) 
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B. Tinjauan Tentang Massage 
1. Massage  
a. Pengertian massage 
Massage (pijat) yang tercipta oleh para ahli di dunia dengan 
berbagai jenis dan manfaat dari massage tersebut. Seperti halnya 
Swedish massage yang menciptakan adalah Hartvig Nissen dalam Ali 
satya. Swedish massage berkembang di Eropa dan Amerika pada tahun 
1888 yang digunakan untuk pasien yang mengalami kelelahan otot 
setelah lama menjalani pearawatan atau kegiatan yang terlalu aktif.  
Perkembangan massage berkembang di Amerika sangat pesat dan 
terlahir berbagai Massage, antara lain: 
1) Massage Esalen (dikembangkan di Institut Esalen) dirancang untuk 
menciptakan suatu keadaan relaksasi yang lebih dalam dan 
kesehatan secara umum. Jika dibandingkan dengan system Swedia, 
Massage Eslen lebih lambat dan lebih berirama dan menekankan 
pada pribadi secara keseluruhan (pikiran dan tubuh). Banyak ahli 
terapi yang sebenarnya menggunakan suatu kombinasi teknik 
Swedia dan teknik Eslen.  
2) Massage Rolfing, dikembangkan oleh Dr. dr. Ida Rolf, melibatkan 
suatu bentuk kerja jaringan dalam yang melepaskan atau 
mengundurkan adhesiatau perekatan dalam jaringan fleksibel 
(fascia) yang mengelilingi otot kita. Secara umum gaya ini 
meluruskan segmen-segmen tubuh utama melalui manipulasi fascia. 
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3) Deep Tissue Massage, menggunkan stroke atau tekanan yang 
perlahan, tekanan langsung, atau pergederan. Seperti namanya, 
prosedur ini diaplikasikan dengan tekanan pada otot yang lebih 
tegang dan lebih dalam pada massage swedia. 
4) Sport Massage adalah massage yang telah diadaptasi untuk 
keperluan atlit dan terdiri dari dua kategori: pemeliharaan (sebagai 
bagian dari aturan latihan) dan pelombaan (sebagai perlombaan atau 
setelah perlombaan). Sport massage juga digunakan untuk 
mempromosikan penyembuhan dari kelelahan dan cidera. 
Reflexology, juag sebagai terapi zona, terapi ini didasarkan pada ide 
oriental bahwa stimulasi dari titik-titik tertentu pada tubuh 
mempunyai efek pada bagian-bagia lain dari tubuh.  
5) Teknik Reflexology menggunakan tekanan jari. Neuromuscular 
massage adalah suatu bentuk massage dalam yang mengaplikasikan 
tekanan jari yang berkonsentrasi pada otot-otot tertentu. Bentuk 
massage ini membantu memutuskan atau memecahkan siklus kejang 
urat dan sakit dan bentuk ini digunakan pda tiitk pemicu rasa sakit, 
merupakan simpulan ketegangan dari ketegangan otot yang 
menyebabkan rasa sakit pada bagia tubuh lainya.  
6) Triger Point Massage dan Myotherapy merupakan variasi atau 
bagian dari massage neuromuscular.  
7) Bindegewebs massage, atau connective tissue massage, 
dikembangkan oleh Elizabeth Dicke, merupakan suatu tipe teknik 
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pelepasan myofascial yang terkait dengan permukaan jaringan 
penghubung (fascia) yang terletak diantara kulit dan otot. (Ali Satya, 
2008: 1-7). 
C. Tinjauan Tentang Pemberdayaaan  
1. Pemberdayaan 
a. Pengertian pemberdayaan  
Pada dasarnya pemberdayaan atau pemeberkuasaan 
(empowerment) berasal dari kata “power” (kekuasaan dan kebedayaan). 
Karenanya, ide utama pemberdayaan bersentuhan dengan kemampuan 
kita untuk membuat orang lain melakukan yang kita inginkan, terlepas 
dari keinginan dan minat mereka. Ilmu sosial tradisonal menekankan 
bahwa kekuasaan berkaitan dengan pengaruh dan control. Penegrtian ini 
menegsumsikan bahwa kekuasaan sebagai sesuatu yang tidak berubah 
atau tidak dapat berubah. Kekuasaan sesungguhnya tidak terbatas pada 
penegrtian di atas kekuasaan tidak vakum dan terisolasi. Kekuasaan 
senatiasa hadir dalam konteks relasi sosial antar manusia. Kekuasaan 
tercipta dalam relasi sosial antar manusia. Kekuasaan tercipta dalam 
relasi sosial. Karena itu, kekuasaan dan hubungan kekuasaan dapat 
berubah. Dengan pemahaman kekuasaan seperti ini, pemberdayaan 
sebagai sebuah proses perubahan kemudian memiliki konsep yang 
bermakna. dalam Pramudita (2015) 
Menurut Jim Ife dalam Zubaedi (2007:98), empowerment means 
providing people with the resources, opportunities, knowledges, and 
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skills to in and affect the life of their community (pemberdayaan artinya 
memberikan sumber daya, kesempatan, pengetahuan dan ketrampilan 
kepada warga untuk meningkatkan kemampuan mereka dalam 
menentukan masa depannya sendiri dan berpartisipasi dalam dan 
mempengaruhi kehidupan dari masyarakat). 
Wilson dikutip oleh Sumaryadi kegiatan pemberdayaan pada 
setiap individu dalam suatu organisasi, merupakan suatu siklus kegiatan 
yang terdiri dari, 1) menumbuhkan keinginan pada diri seseorang untuk 
berubah dan memperbaiki, yang merupakan titik awal perlunya 
pemberdayaan, 2) menumbuhkan kemauan dan kebranian untuk 
melepaskan diri dari kesenangan dan kenikamatan dana tau hamabatan-
hambatan yang dirasakan, untuk kemudian mengambil keputusan 
mengikuti pemberdayaan dami terwujudnya perubahan dan perbaikan 
yang diharapkan, 3) mengembangkan kemauan untuk mengikuti dan 
mengambil bagian dalam pemberdayaan yang memberikan menfaat  
atau memperbaiki keadaan, 4) peningkatan peran atau partisipasi dalam 
kegiatan pemberdayaan yang telah dirasakan manfaatnya dan 
perubahannya, 5) peningkatan peran dan kesetian pada kegiatan 
pemberdayaan, yang ditunjukan guna memberdayakan berkembangnya 
motivasi-motisasi untuk melakukan perubahan, 6) peningkatan 
efektivitas dan kekelas berikutnya tergantung pada prestasi yang 
dimiliki. (Soebiato, 2012: 122) 
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2. Tujuan pemberdayaan  
Sunyoto Usman 2004 dalam Cholisin (2011: 2) mengemukakan 
bahwa Tujuan pemberdayaan masyarakat adalah memampukan dan 
memandirikan masyarakat terutama dari kemiskinan dan keterblakangan, 
kesenjangan atau ketidakberdayaan. 
Kemiskinan dapat dilihat dari indikator pemenuhan kebutuhan dasar 
yang belum mencukupi atau layak. Kebutuhan dasar itu mencakup pangan, 
pakaian, papan, kesehatan, pendidikan dan transportasi. Sedangkan 
keterblakangan misalnya produktivitas yang rendah, sumber daya manusia 
yang lemah.  
3. Peran Pemberdayaan  
Seseorang pemberdaya masyarakat atau agen of change memiliki 
peranan yang amat penting bagi masyarakat tertentu. Perubahan kearah 
yang lebih baik merupakan harapan dari semua masyarakat. Oleh karena itu 
seorang pengembang masyarakat sangat dilarang keras untuk membuat arah 
perubahan sesuai dengan kehendak pengembang masyarakat itu sendiri, 
namun arah perubahannya harus didasarkan pada harapan masyarakat yang 
bersangkutan. Oleh karena itu perlu adanya pemahan tentang apa tugas-
tugas dan peran yang harus dilakukan oleh seseorang pemberdaya 
masyarakat. (Abu Huraerah,149) 
4. Tugas Pemberdayaan  
Pemberdayaan masyarakat bisa dilakukakn oleh banyak elemen: 
pemerintah, perguruan tinggi, lembaga swadaya masyarakat, pers, partai 
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politik, lembaga donor, akto-aktor masyarakat sipil, atau oleh organisasi 
masyarakat sendiri. Birokrasi pemerintah tentu saja sangat strategis karena 
mempunyai banyak keunggulan dan kekuatan yang luar biasa ketimbang 
unsur-unsur laiinya: mempunyai dana, apparat yang banyak, kemenangan 
untuk membuat kerangka legal, kebijakan untuk pemberian layanan public, 
dan lain-lain. Bergagai unsur seperti membangun kemitraan dan jaringan 
yang didasarkan pada prinsip saling percaya dan menghormati (Eko, 2002) 
D. Tinjauan Tentang Tunanetra 
1. Tunanetra  
a. Pengertian tunanetra  
Menurut kemensos RI penyandang disabilitas netra adalah orang 
yang tidak dapat melihat dan menghitung jari-jari tangan pada jarak satu 
meter di depannya dengan menggunakan indera penglihatan. 
Penyandang cacat mata (tunanetra) adalah seseorang yang buta kedua 
matanya atau kurang awas (low vision) sehingga menjadi hambatan 
dalam melakukan kegiatan sehari-hari secara layak atau wajar (Amalia, 
2014: 263-264) 
Scholl dalam Atmaja (2018:22) anak-anak yang mengalami 
gangguan penglihatan dapat didefinisikan sebagai anak yang rusak 
penglihatannya, yang walaupun dibantu dengan perbaikan, masih 
mempunyai pengaruh yang merugikan bagi anak yang bersangkutan.  
Pengertian ini mencakup anak yang masih mempunyai sisa penglihatan 
dan yang buta. Dengan demikian, pengertian anak Tunanetra adalah 
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individu yang indra penglihatannya (keduaduanya) tidak berfungsi 
sebagi saluran penerima saluran informasi dalam kegiatan seharihari 
seperti orang awas. Anak-anak dengan gangguan penglihatan ini dapat 
diketahui dalam kondisi seperti berikut ini. 
1) Ketajam penglihatan kurang dari ketajaman yang dimiliki orang 
awas. 
2) Terjadi kekeruhan pada lensa mata atau dapat cairan teretentu. 
3) Posisi mata sulit dikondisikan oleh saraf otak. 
4) Terjadi kerusakaan susunan saraf otak yang berhubungan dengan 
penglihatan. 
Kondisi di atas, pada umumnya digunakan sebagai patokan apakah 
seorang anak termasuk Tunanetraatau tida, yaitu dengan berdasarkan 
pada tingkat ketajaman penglihatannya. Untuk mengetahui 
ketunanetraan dapat digunakan suatu tes yang dikenal sebagai Snellen 
Card. 
2. Klasifikasi Anak Tunanetra 
Klasifikasi tunanetra yang akan dijelaskan sangat beragam. 
Klasifikasi ini cukup beragam. Klasifikasi ini bukan untuk menyekat-nyekat 
Tunanetramelainkan sebagai starting point (titik dimulainnya asesmen agar 
mempermudah dalam menyediakan pelayanan pendidikan khusus 
(pendidikan inklusi). Klasifikasi yang dialami anak tunanetra, antara lain 
sebagai berikut.  
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a. Menurut Lowenfled 1955 dalam Atmaja 2018, klasifikasi anak 
tunanetra yang didasarkan pada waktu terjadinya ketunanetraan, adalah 
sebagai berikut. 
1) Tunannetra sebelum dan sejak lahir, yakni mereka yang sama sekali 
tidak memiliki pengalaman penglihatan. 
2) Tunanetrasetelah lahir atau pada usia kecil; mereka telah memiliki 
kesan-kesan serta pengalaman visual, tetapi belum kuat dan mudah 
terlupakan. 
3) Tunanetra pada usia sekolah atau pada usia remaja, mereka telah 
memiliki kesan-kesan visual dan meninggalkan pengaruh yang 
mendalam terhadap proses perkembangan pribadi. 
4) Tunanetraterhadap usia dewasa, pada umumnya mereka yang 
dengan segala kesadaran mampu melakukan latihan penyesuaian 
diri. 
5) Tunanetra dalam usia lanjut, sebagian besar sudah sulit mengikuti 
latihan-latihan penyesuaian diri. 
6) Tuannetra akibat bawaan (portial sight bawaan). 
b. Klasifikasi anak Tunanetraberdasarkan kemampuan daya penglihatan, 
adalah sebagai berikut. 
1) Tunanetra ringan (defective vision/ low fision); yakni mereka yang 
memiliki hambatan dalam penglihata, tetapi mereka masih dapat 
mengikuti program-program pendidikan dan mampu melakukan 
pekerjaan/kegiatan yang menggunakan fungsi penglihatan. 
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2) Tunanetra setengah berat (paratialy sighted); yakni mereka yang 
mengalami kehilangan sebagian daya penglihatan, hanya 
menggunakan kaca pembesar mampu mengikuti pendidikan bisa 
atau mampu membaca tulisan yang tercetak tebal. 
3) Tunanetra berat (totally blind); yakni mereka yang sama sekali tidak 
dapat melihat. 
c. Menurut WHO, klsifikasi didasarkan pada pemeriksaan klinis, adalah 
sebagai berikut. 
1) Tunanetra yang memiliki ketajaman penglihatankurang dari 20/200 
atau memiliki bidang penglihatan kurang dari 20 derajat. 
2) Tunanetra yang masih memiliki ketajaman penglihatan antara 20/70 
sampai dengan 20/200 yang dapat lebih baik melalui perbaikan.  
d. Menurut Hathway, klasifikasi didasarkan dari segi pendidikan, adalah 
sebagai berikut.  
1) Anak yang memiliki penglihatan 20/200atau kurang setelah 
memperoleh pelayanan medis. 
2) Anak yang mempunyai penyimpangan penglihatan dari yang normal 
dan menurut ahli mata dapat bermanfaat dengan meneydiakan dan 
memberikan fasilitas pendidikan yang khusus. 
e. Menurut Howard dan Orlansky, klasifikasi yang didasarkan pada 
kelainan-kelainan yang terjadi pada mata. Kelainan tersebut disebabkan 
oleh adanya kesalahan pembiasan pada mat. Hal ini terjadi bila cahaya 
tidak terfokus sehingga tidak jatuh pada retina. Peristiwa ini dapat 
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diperbaiki dengan memberikan lensa atau lensa kontak. Kelainan-
kelainan itu antara lain sebagai berikut. 
1) Myopia adalah penglihatan jarak dekat, bayangkan tidak terfokus 
dan jatuh di belakang retina. Penglihatan akan menjadi jelas kalua 
objek didekatkan. Untuk membantu proses penglihatan pada 
penderita myopia digunakan kacamata koreksi dengan lensa 
negative. 
2) Hyperopia adalah penglihatan jarak jauh, bayangan tidak terfokus 
dan jatuh di depan retina. Penglihatan akan menjadi jelas jika objek 
dijauhkan. Untuk membantu proses penglihatan pada penderita 
hyperopia digunakan kacamata koreksi lensa positif. 
3) Astigmatisma adalah penyimpanan atau penglihatan kabur yang 
disebabkan oleh ketidakberesan pada kornea mata atau pada 
permukaan lain pada bola mata sehingga bayangan benda baik pada 
jarak dekat maupun jauh tidak terfokus jatuh pada retina. Untuk 
membantu proses penglihatan pada penderita astigmatisma 
digunakan kacamata koreksi silinder. (Atmaja, 2018: 22-25) 
3. Karekteristik Anak Tunanetra 
Anak yang mengalami keterbatasan penglihatan memiliki 
karekteristik atau ciri khas. Karakteristik tersebut merupakan implikasi dai 
kehilangan informasi secara visual. Karekteristik anak tunanetra yaitu: a) 
rasa curiga terhadap orang lain; b) perasaan mudah tersinggung; c) 
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verbalisme; d) perasaan rendah diri; e) adatan; f) suka berfantasi; g) berpikir 
kritis; h) pemberani.  
a. Rasa curiga terhadap orang lain 
Tidak berfungsinya indra penglihatan perepengaruh terhadap 
penerimaan informasi visual saat berkomunikasi dan berinteraksi. 
Seorang anak tunanetra tidak memahami ekspresi wajah dari teman 
bicaranya atau hanya dapat melalui suaranya saja. Hal ini dapat 
memengaruhi saat teman bicaranya berbicaradengan orang lain secara 
berbisik-bisik atau kurang jelas itu dapat mengakibatkan hilangnya rasa 
aman dan curiga terhadap orang lain. 
b. Perasaan mudah tersinggung  
Perasaan ini juga dapat memengaruhi keterbatasan yang ia miliki 
melalui auditori/pendengaran. Bercanda dengan saling membicarakan 
agar saat berinteraksi dapat membuat anak tunanetra tersinggung. 
Perasaaan mudah tersinggung juga dapat diatasi dengan 
memperkenalkan anak tunanetra dengan lingkungannya. 
c. Verbalisme 
Pengalaman dan pengetahuan anak tunanetra pada konsep 
abstarak mengalami keterbatasn. Anak tunanetra yang mengalamoi 
keterbatasan dalam pengalaman dan pengetahuan konsep abstrak dab 
varbalisme sehingga pemahaman anak tunanetra hanya berdasarkan 
kata-kata saja. 
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d. Perasaan rendah diri 
Keterbatasan yang dimiliki anak tunanetra berimplikasi pada 
konsep dirinya. Implikasi keterbatasan penglihatan, yaitu perasaan 
rendah diri untuk bergaul dan berkompetensi dengan lingkungan 
sekitarnya.  
e. Adatan  
Adatan merupakan upaya rangsang bagi anak tunanetra melalui 
indra visual. Bentuk adatan misalnya gerakan mengayunkan badan 
kedepan dan kebelakang silih berganti, gerakan menggunakan kaki saat 
duduk, menggelengkan kepala, dan sebagainya.  
f. Suka berfantasi 
Implikasi keterbatasan pada anat tunanetra yaitu suka berinteraksi. 
Jika dibandingkan dengan anak awas yang dapat melakukan kegiatan 
dengan bebas, sekedar melihat dan memandang mencari informasi saat 
santai atau saat-saat tertentu. Kegiatan tersebut tidak dapat dilakukan 
oleh anak tunanetra hanya dapat berinteraksi saja. 
g. Berfikir kritis  
Keterbatasan anak tunanetra dapat memotivasi anak tunanetra 
dalam berpikir kritis terhadap suatu permasalahan. Hal ini bila 
dibandingkan dengan anak-anak awas dalam mengatasi permasalahan 
memiliki banyak informasi dari luar yang dapat memengaruhi trauma 
melalui informasi visual. Anak-anak tunanetra akan memecahkan 
permasalahannya secara fokus dan kritis berdasarkan informasi yang ia 
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peroleh sebelum serta terhindar dari oengaruh visual (penglihatan) yang 
dapat didalami oleh orang awas. 
h. Pemberani 
Anak tunanetra yang telah memiliki konsep diri yang baik, maka 
ia memiliki sikap yang berani dslam meningkatkan pengetahuan, 
kemampuan, ketrampilan, dan pengalamnnya. Dengan konsep diri 
pemberani anak tunanetra dapat mengkonsep bahwa cita-cita nya dapat 
mudah tercapai. Keterbatasan anak tunanetra dapat dipahami bahwa 
keterbatasan penglihatan mempengaruhi aspek mental (variasi 
pengalaman dan kognis), psikis (sosial dan emosi), dan fisik(mobilitas) 
anak tunanetra (Atmaja, 2018: 25-27) 
4. Etiologi Anak Tunanetra  
Secara etiologi, timbulnya ketunanetraan disebabkan oleh faktor 
endogen dan faktor eksogen, seperti keturunanherediter, atau karena faktor 
eksogen, seperti penyakit, kecelakaan, obat-obatan, dan lain-lainnya. 
Demikian pula dari kurun waktu terjadinya ketunanetraan dapat terjadi pada 
saat anak masih berada dalam kandungan, saat dilahirkan, maupun sesudah 
kelahiran. Adapun beberapa etiologi dari anak berkebutuhan khusus dari 
anak tunanetra adalah sebagai berikut:  
a. Parental  
Faktor penyebab ketunanetraan pada masa parental sangat erat 
hubungannya dengan masalah keturunan dan pertumbuhan seorang 
anak dalam kandungan, anatara lain sebagi berikut: 
34 
 
 
 
1) Keturunan 
Ketunanetraan yang disebabkan oleh faktor keturuna terjadi 
dari hasil perkawinan bersaudara, sesame tunanetra atau mempunyai 
orang tua yang netra. Ketunanetraan akibata faktor keturunan, antara 
lain Retinitis Pigmentosa, penyakit pada retina yang umumnya pada 
keturunan. Penyakit sedikit demi sedikit menyebabkan mundur atau 
memburuknya retina. Gejala pertama biasanya sukar 
melihatbdimalam hari, diikuti dengan hilangnya penglihatan 
pariferal, dan sedikit saja penglihatan yang tertinggal.  
2) Pertumbuhan seorang anak dalam kandungan  
Keturunan karena proses pertumbuhan dalam kandungan 
dapat disebabkan oleh: 
a. Gangguan waktu ibu hamil 
b. Penyakit menahan seperti TBC sehingga merusak sel-sel darah 
tertentu selama pertumbuhan janin dalam kandungan. 
c. Infeksi atau luka yang dialami ibu hamil akibat terkena rubella 
atau cacar air, dapat menyebabkan kerusakan pada mata, telnga, 
jantung dan system saraf lainnya. 
d. Infeksi karena penyakit kotor, texoplasmosis, trachoma, dan 
tumor. Tumor dapat terjadi pada otak yang behubungan dengan 
indera penglihatan pad abola mata itu sendiri. 
e. Kurangnya vitamin tertentu, dapat menyebabkan gangguan pada 
mata sehingga hilangnya fungsi penglihatan.  
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b. Postantal  
Penyebab keturunan yang menyebabkan pada masa postnatal 
dapat terjadi sejak atau setelah bayi lahir, antara lain; 
1. Ketusakan pada mata atau saraf mata pada waktu persalina, akibat 
bentiran alat-alat atau benda keras. 
2. Pada waktu persalinan, ibu mengalami penyait gonorheo, sehingga 
baksil gonore menular pada bayi, yang pada akhirnya setelah bayi 
lahir mengalami sakit dan berakibat hilannya daya penglihatan. 
3. Mengalami penyakit mata yang menyebabkan ketunanetraan 
misalnya,  
a. Xeropthalmia; yakni penyakit mata karena kekurangan vitamin 
A. 
b. Trachoma; yaitu penyakit mata karena bakteri Chlamydia 
trachomatis. 
c. Katarak; yaitu penyakit mata yang menyebabkan bola mata 
sehingga lensa mata terjadi keruh, akibatnya terlihat dari luar 
mata menjadi putih. 
d. Glaucoma; yaitu penyakit mata karena bertambahnya cairan 
dalam bola mata, sehingga terkena pada bola mata meningkat. 
e. Diabetic Retinopathy; gangguan pada retina yang disebabkan 
oleh diabetes. 
f. Macular Degeneratio; adalah kondisi umum yang agak baik, 
dimana ditengah dari retina secara berangsur memburuk. 
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g. Etina of prematury; biasanya anak yang mengalami ini adalah 
anak yang lahir dengan cara premature. 
h. Kerusakan pada yang disebabkan oleh terjadinya kecelakaan, 
seperti masuknya benda keras atau tajam, cairan kimia yang 
berbahaya, kecelakaan kendaraan. (Atmaja, 2018: 28-31)  
E. Hasil Penelitian Terdahulu yang Relevan  
Dalam mewujudkan dan penulisan skripsi yang prosedur untuk 
mencapai target yang diharapkan, maka dibutuhkan tinjauan pustaka yang 
merupakan masalah subtansi untuk pengarahan penulisan skripsi selanjutnya. 
Hal tersebut dilakukan untuk menghindari terjadinya kesamaan obyek kajian 
dalam proses penelitia ini. Adapun judul-judul skripsi yang relevansinya 
dengan judul penulis yaitu: 
1. Menerut Intan (2018). Dalam skripsi. Judul” Bimbingan Karir Sebagai 
Upaya Mendukung Orientasi Masa Depan Remaja di Panti Asuhan Yatim 
Putri Aisyah Grogol Sukoharjo.” Berdasarkan hasil penelitian menunjukan 
bahwa pelaksanaan bimingan karir dan pembinaan yang sangat baik, 
kegiatan dilakukan oleh instruktur di aplikasikan dengan PM. Untuk 
orientasinya juga sangat baik yang dilakukan oleh intruktur. 
2. Menurut Hadyan (2015). Dalam skripsi. Judul “Pemberdayaan Penyandang 
Tunanetra Malalui Pendekatan Pendidikan Nonformal.” Berdesarkan hasil 
penelitian yang menunjukan bahwa pelaksanaan pemberdayaan Tunanetra 
dapat dilakukan dengan pendidikan nonformal yang sangat baik. Salah 
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satunya dengan pendidikan al-quran yang diberikan guna untuk 
meningkatkan kemandirian PM. 
3. Menurut Soni (2015). Dalam skripsi. Judul” Perbandingan Pengaruh Sport 
Massage Dan Swedish Massage Terhadap Pengaruh Denyut Nadi Dan 
Frekuensi Pernafasan.” Berdasarkan hasil penelitian yang menunjukan 
bahwa massage yang diberikan sudah sangat bagus dan sudah berjalan 
dengan baik. Massage sendiri sangat baik dan sudah diperkenalkan di china 
sangat lama namun di indinesia baru berkembang dan sasarannya untuk 
penyandang disabilitas sesorik netra.  
F. Kerangka Berfikir  
Kerangka berfikir ialah kerangka konseptual yang dibuat oleh peneliti 
guna membantu peneliti melakukan penelitian dengan mudah dan sistematis. 
Setelah mempunyai teori dan judul yang mendukung. 
Kondisi penerima manfaat yang menjelang masa kelulusan banyak 
sekali menimbulkan kecemasan bagi penerimanfaat sendiri ataupun kepada 
orang tuanya tentang bagaimana setelah mereka lulus dari panti apakah bisa 
ditemika di masyarakat dan dapat bekerja dengan mudah sesuai dengan bidang 
yang telah di ajarkan selama mereka berada di panti sosial tersebut. Selain itu 
kondisi kesehatan dan psikologis yang anak-anak alami setelah lulus juga akan 
menjadi probelmatika para orang tua anak-anak dan orang tua kebanyakan akan 
meminta kepda pihak panti untuk tetap berada di panti tersebut untuk 
mendapatkan binaan.  
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Maka dengan diadakannya tujuan Bimbingan Karir untuk penerima 
manfaat menjelang masa kelulusan di BRSPDSN Mahtmiya Bali agar penerima 
manfaat dapat meyiapkan bekal dan dapat mengembangkan massage yang telah 
diajarkan selama di panti tersebut. Penerima manfaat mampu mengembangkan 
ketrampilannya di masyarakat agar tidak hanya dipandang sebalah mata oleh 
masyarakat.  
Bimbingan karir yang akan diberikan oleh peksos untuk penerima 
manfaat yang menjelang masa kelulusan terutama yang berada di kelas massage 
mahir akan mendapatkan arahan atau bimbingan oleh peksos untuk memberikan 
motivasi setelah mereka lulus dan bisa lebih bersosialisai dan menjelaskan 
kepada orang tua bahwa mereka telah diberikan pelatihan untuk menjalani 
kehidupan dan bekerja sesuai ketrampilan mereka.  
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Kerangka Berfikir  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 2.1 
 
 
Penerima Manfaat menjelang 
kelulusan  
 Penerima Manfaat 
masih belum memiliki 
keyakinan untuk 
menerapkan ilmu 
ketrampilan massage 
yang diperoleh  
 Penerima Manfaat 
merasa belum siap 
untuk kembali ke 
masyarakat 
 
Bimbingan karir melalui 
pendidikan massage  
 Diberikan motivasi dan 
bimbingan untuk 
mendapatkan pencerahan 
setelah kelulusan. 
 Pendampingan, penguatan 
secara psikologis  
 Penerima manfaat merasa 
lebih siap kembali ke 
masyarakat 
 Penerima manfaat merasa 
dirinya mampu untuk 
hidup mandiri di 
masyarakat. 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
A. JENIS PENELITIAN 
Penelitian ini menggunakan metode penelitian deskriptif, dengan 
pendekatan kualitatif. Jenis penelitian ini menggunakan data yang berupa 
ucapan, tulisan sehingga menghasilkan fakta secara sistematik tentang keadaan 
subyek yang sebenarnya, yang berdasarkan dari fakta-fakta dari Penerima 
Manfaat menjelang kelulusan dari kelas Massage mahir yang berada di 
BRSPDSN Mahtmiya Bali. Dalam pengerjaannya dalam penelitian kualitatif ini 
dilakukan dengan cara pengamatan langsung atau observasi lapangan. 
Wawancara dengan informan yang memahami dan mengerti kebutuhan peneliti 
yang akan diteliti, dan dokumentasi. Sedangkan untuk jenis penelitian yang 
digunakan untuk memperoleh data dan jawaban yang tekait tanggapan ialah 
jenis penelitian deskriptif, karena peneliti ini menggunakan jawaban yang 
terkait tentang ungkapan, pendapat atau persepsi seseorang sehingga 
pembahasannya harus seacara kualitatif atau menggunakan uraian kata-kata. 
Pada penelitian deskriptif pada umumnya mempunyai tujuan yang 
berbeda-beda, pada penelitia deskriptif mempunyai berbagai macam kateogori 
yaitu seperti survey, studi kasus, kajian, kasual-komperatif, kajian korelasi dan 
lain sebagainya. Sedangkan penelitian ini peneliti menggunakan penelitian 
deskriptif yang dilakukan oleh peneliti termasuk dalam kategori “Studi Kasus”. 
Studi kasus yang merupakan kajian kajian yang mendalam tentang peristiwa, 
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lingkungan, dan situasi yang memungkinkan, mengungkapkan dan memahami 
suatu hal.  
B. TEMPAT DAN WAKTU PENELITIAN 
1. Tempat Penelitian  
Kegiatan penelitian ini dilakukan di Balai Rehabilitasi Sosial 
Penyandang Disabilitas Sensorik Netra Mahatmiya Bali. Penulis memilih 
balai rehabilitasi sosial penyandang disabilitas sensorik netra. 
2. Waktu Penelitian 
Mengenai Waktu pelaksanaan penelitian dilaksanakan pada tanggal 
dan bulan 3 September2018- 28 April 2019   
C. SUBJEK PENELITIAN 
Subyek penelitian adalah sumber informasi untuk mencari data dan 
masukan dalam mengungkapkan permasalah penelitian yang dimanfaatkan 
untuk mencari informasi (Moleong, 2004: 4-5) penelitian ini sendiri 
menggunakan metode purposive sampling. Adapun yang menjadi subyek 
penelitian ialah: 
1. Pembina sebagai Peksos dalam kegiatan Bimbingan karir di balai 
rehabilitasi sosial penyandang disabilitas sensorik netra. 
2. Pembina atau instruktur massage yang memberikan keterampilan massage 
terhadap penerima manfaat.  
3. Penerima Manfaat yang sudah mahir dan siap untuk terjun ke masyarakat 
dengan keterampilan massage. 
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D. TEKNIK PENGUMPULAN DATA 
Teknik pengumpulan data merupakan langkah paling strategis dalam 
penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan data. Tanpa 
menegtahui teknik pengmpulan data peneliti tidak akan mendapatkan data yang 
memenuhi standar data yang ditentukan (Sugiyono, 2016: 224). Dalam rangka 
mendapatkan data yang sesuai dengan permasalahan, maka penulis 
menggunakan beberapa metode: 
1. Observasi  
Nasution dalam Sugiyono (2009: 226) mengatakan bahwa observasi 
adalah dasar ilmu penelitian. Para ilmuan yang hanya bekerja berdasarkan 
data, yakni fakta menegnai dunia kenyataan yang diperoleh melalui 
observasi sedangkan menurut Alwasilah (2008) metode observasi 
digunakan untuk mengumpulakan informasi dari sudut pandang responden, 
kejadian, peristiwa, atau proses yang diamati. Peneliti dapat melihat dan 
menyimpulkan sendiri pemahan yang tidak diucapkan (tactic 
understanding), penggunaan teori secara langsung dan sudut pandang 
responden yang tidak dapat dibicarakan atau terucap melalui wawancara 
dan survey. Informasi dikumpulkan melalui observasi merupakan 
pengamatan dan pencatatan secara sistematik terhadap satu gejala yang ada 
pada objek penelitian, Sutrisno Hadi dalam Prastowo Andi (2011:220). 
2. Wawancara  
Wawancara adalah suatu metode pengumpulan data dimana terjadi 
komunikasi secara verbal antara pewawancara dan subjek wawancara. 
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Menurut Moleong (2010:186) sedangkan menurut (Sugiyono, 2016: 231) 
wawancara digunakan sebagai teknik pengumpulan data apabila peneliti 
ingin studi pendahuluan untuk menemukan permasalahn yang harus diteliti, 
tetapi juga apabila peneliti ingin mengetahui hal-hal dari responden yang 
lebih mendalam. Teknik ini mendasarkan diri pada laporan tentang diri 
sendiri atau self-report, atau setidaknya pada pengetahuan dana tau 
keyakinan pribadi.  
Wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu, percakapan 
dilakukan oleh dua pihak pewawancara (interviewer) yang mengajukan 
pertanyaan dan terwawancara (interviewer) yang memeberikan jawaban 
atas pertanyaan tersebut. Wawancara secara garis besar dibagi menjadi dua 
yaitu wawancara terstruktur dan wawancara tidak tersruktur. Wawancara 
terstruktur adalah wawancara yang peawancaraanya menetapkan sendiri 
masalah dan pertanyaan-pertanyaan yang akan diajukan. Wawancara tidak 
terstruktur merupakan wawancara yang berbeda dengan wawancara 
terstruktur dalam hal ini waktu pertanyaannya dan cara memebrikan respon, 
pada waktu wawancara tidak terstruktur ini responden biasanya terdiri atas 
mereka yang terpilih karena sifat-sifat yang khas (Moleong, 2010: 190-191). 
Macam-macam bentuk wawancara menurut Esterberg (Sugiyono, 
2016: 233) adalah sebagai berikut: 
a. Wawancara semiterstruktur (semistructure interview) 
Jenis wawancara yang sudah termasuk dalam kategori in-dept 
interview, dimana dalam pelaksanaannya lebih bebas bila dibandingkan 
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dengan wawancara terstruktur. Tujuan dari wawancara ini adalah untuk 
menemukan permasalahan yang lebih terbuka, dimana pihak yang 
diajak wawancara diminta pendapat, dan ide-idenya. Dalam melakukan 
wawancara ini peneliti perlu mendengarkan secara teliti dan mencatat 
apa yang akan dikemukakan oleh infoerman.  
E. TEKNIK KEABSAHAN DATA 
Keabsahan data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu triangulasi. 
Menerut (Sugiyono, 2009: 241) triangulasi diartikan sebagai teknik 
pengumpulan data yang bersifat menggabungkan dari berbagai teknik 
pengumpulan data dan sumber data yang telah ada. Dalam penelitian ini, 
peneliti mengumpulkan data dan sekaligus untuk menguji kreadibilitas data, 
yaitu mengecek kreadibilitas data dengan beberapa teknik pengumpulan data 
dan dari berbagai sumber data.  
Triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang 
memanfaatkan sesuatu yang lain. Diluar data yang diperlukan untuk keperluan 
pengecekan ataupun perbandingan data tersebut. Denzim dalam Moleong 
membedakan empat macam triangulasi yaitu triangulasi sebagai pemeriksaan 
yang memanfaatkan sumber, metode, penyidik, dan teori. (Meloeng, 2010: 330) 
F. TEKNIK ANALISIS DATA 
Pada penelitian yang dilakukan dalam proses pengumpulan data, bahkan 
sebelum melakukan penelitian peneliti melakukan pra penelitian. Data yang 
diperoleh dari berbagai sumber yang dikumpulkan secara berurutan dan 
sistematis guna mempermudah peneliti dalam menyusun hasil penelitiannya.  
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Dalam penelitian kualitatif, data diperoleh dari berbagai sumber, dengan 
menggunakan teknik pengumpulan data yang bermacam-macam (triangulasi), 
dan dilakukan secara terus menerus sampai datanya jenuh. (Sugiyono, 2016: 
243) 
1. Data Reduction (Reduksi Data) 
Data yang diperoleh dari lapangan jumlahnya yang cukup banyak, 
untuk itu maka perlu dicatat secara teliti dan rinci, semakin lam peneliti 
berada di lapangan, maka jumlah data yang akan didapatkan semakin 
banyak, kompleks, dan rumit (Sugiyono, 2016: 247). Meruduksi data yang 
merupakan proses dari seleksi atas data yang telah diperoleh dari proses 
pengumpulan data dengan membuat transkip hasi dari wawancara, 
observasi, dan pengumpulan dokumentasi.  
2. Data Display (Penyajian Data)  
Setelah melakukan reduksi data, maka langkah selanjutnya adalah 
mendisplaykan data yang telah diperoleh. Dalam penelitian kualitatif, 
penyajian penyajian data bisa dilakukan dalam bentuk uraian singkat, 
bagan, hubungan antar kategori, flowchart dan sejenisnya (Sugiyono, 
2016:249). Dalam hal ini Miles dan Huberman (1984) dalam Sugiyono 
mengatakan bahwa yang paling sering dalam menyajikan penelitian 
kualitatif adalah dengan teks yang bersifat naratif.  
3. Conclusion Drawing/Verification (kesimpulan dan Verifikasi) 
Langkah selanjutnya falam penelitian kualitatif menurut Miles dan 
Huberman dalam Sugiyono ialah penarikan kesimpulan dan verifikasi. 
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Kesimpulan awal yang ditemukan masih bersifat sementara, dan akan 
berubah bila tidak ditemukan bukti-bukti yang kuat yang mendukung pada 
tahap penelitian berikututnya. Kesimpulan dalam penelitian kualitatif 
adalah merupakan temuan baru yang sebelumnya belum pernah ada. 
Temuan dapat berupa deskripsi atau gambaran suatu obyek yang 
sebelumnya masih ada namun samar-samar dan setelah diteliti menjadi 
jelas, dapat berupa hubungan kasual atau interaktif, hipotesis atau teori. 
(Sugiyono, 2016: 253-253) 
Model interaktif dalam analisis data menurut Miles dan Huberman 
dalam Sugiyono (2016:247) dapat digambarkan sebagai berikut: 
 
 
          
         
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 3.1
Pengumpulan 
Data 
Penyajian Data 
Kesimpulan atau 
verifikasi  
Reduksi Data 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. DESKRIPSI LOKASI PENELITIAN  
1. Sejarah Balai Rehabilitasi Sosial Penyandang Disabilitas Sensorik Netra 
Mahatmiya Bali   
Panti Sosial Bina Netra (PSBN) Mahatmiya merupakan unit pelaksanaan 
teknis Kementrian Sosial Republik Indonesia, bergerak dibidang pelayanan 
dan rehabilitasi sosial orang dengan kecacatan (ODK), bertugas memberikan 
bimbingan, pelayanan dan rehabilitasi sosial bagi penyandang disabilitas agar 
mampu mandiri. PSBN Mahatmiya Bali dalam rangka implementasi hak-hak 
serta peningkatan kesejahteraan orang dengan kecacatan melalui rehabilitasi 
sosial di dalam panti dan diluar panti. ODK yang belum arau tidak 
memungkinkan untuk diberikan rehabilitasi sosial di dalam panti maka akam 
dilayani di luar panti (outreach services). PSBN Mahatmiya Bali memiliki 
kapasitas tampung 50 orang penerima manfaat. Jangkauan pelayanan 
meliputi Jawa Timur, Provinsi Bali, Nusa Tenggara Barat, Nusa Tenggara 
Timur, dan Sulwesi Tenggara.  
a. Awal berdirinya PSBN Mahatmiya Bali adalah tahun awal 1957 yang 
bernama Yayasan Pendidikan Dria Raba “Panti Guna Dria Raba” 
b. Pada tanggal 01 Nopember 1959 berganti nama menjadi Sasana 
Rehabilitasi Penderita Cacat Netra “Dria Raba” 
c. Pada tanggal 17 Januari 1985 nama “Dria Raba” berganti menjadi 
“Mahatmiya” 
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d. Pada 15 April 1985 pindah alamat ke JL. S. Parman No.1 Kediri, 
Tabanan, Bali. 
e. Pada 01 April 1994 nama Sarana Rehabilitasi Penderita Cacat diganti 
menjadi Panti Sosial Bina Netra (PSBN). 
f. Pada tahun 1999 menjadi Unit Pelaksana Teknis Departemen Sosial 
Terlikuidasi bergabung menjadi UPT Badan Kesejahteraan Sosial 
Nasional (BKSN). 
g. Pada tahun 2001 kembali menjadi UPT Departemen Sosial. 
h. Pada tahun 2007 melaksanakan program multy layanan dan program 
penjakauan. 
i. Pada 30 Deember 2009 nama departemen sosial berubah menjadi 
Kementrian Sosial dan PSBN Mahatmiya tetap menjadi UPT kemetrian 
Sosial RI. 
j. Pada Juni 2015 hanya melaksanakan program rehabilitasi sosial terhadap 
penyandang disabilitas netra saja.  
k. Pada tahun 2018 PSBN Mahatmiya berganti nama menjadi BRSPDSN 
Mahatmiya Bali.  
2. Landasan Hukum  
a. Undang-Undang RI Nomor 19 tahun 2011 tentang Penngesahan 
Convention on The Rights of Persons with Disabilities (Konvensi 
mengenai hak-hak penyandang disabilitas) 
b. Undang-undang RI Nomor 11 tahun 2009 tentang Kesejahteraan Sosial 
c. Undang-Undang RI Nomor 17 tahun 2003 tentang Keuangan Negara 
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d. Undang- Undang RI Nomor 28 tahun 2002 tentang Bangunan Gedung 
e. Undang – Undang RI Nomor 23 tahun 2002 tentang Perlindungan Anak 
f. Undang – Undang RI Nomor 39 tahun 1999 tentang Hak Asasi Manusia 
g. Undang – Undang RI Nomor 4 tahun 1997 tentang Penyandang Cacat 
h. Undang – undang RI Nomor 4 tahun 1979 tentang Kesejahteraan Anak 
i. Peraturan Pemerintah Nomor 2tahun 1998, tentang Usaha Kesejahteraan 
Anak yang Mempunyai Masalah 
j. Peraturan Pemerintah Nomor 43 tahun 1998, tentang Upaya Peningkatan 
Kesejahteraan Sosial Penyandang Cacat 
k. Keputusan Presiden Nomor 83 tahun 1999 tentang Koordinasi dan 
Pengendalian Peningkatan Kesejahteraan Sosial Penyandang Cacat 
l. Keputusan Menteri Sosial RI Nomor 55 tahun 1984 tentang Rehabilitas 
Sosial bagi Penyandang Cacat 
m. Keputusan Menteri Pekerjaan Umum Nomor 468/ KP – TS/ 1998 tentang 
Persyaratan Teknis Aksesbilitas pada Bagunan Umum dan Lingkungan 
n. Keputusan Menteri Perhubungan Nomor KM 71 / 1999 tentang 
aksesbilitas bagi Penyandang Cacat dan Orang Sakit pada Sarana dan 
Prasarana Perhubungan 
o. Keputusan Menteri Tenaga Kerja Nomor 205 tahun 2000 tentang Tenaga 
Kerja Penyandang Cacat 
p. Keputusan Menteri Sosial RI Nomor 106/ HUK/ 2009 tentang Organisasi 
dan Tata Kerja Panti Sosial di Lingkungan Kementrian Sosial RI. 
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3. Status tugas dan fungsi  
a. Status BRSPDSN Mahatmiya Bali adalah unit pelaksanaan teknis (UPT) 
dilingkungan kementrian sosial RI, yang berada dibawah dan 
bertanggung jawab langsung kepada Direktur Jendral Rehabilitas Sosial. 
b. Tugas BRSPDSN Mahatmiya Bali adalah melaksanakan rehabilitasi 
sosial, resosialisasi, penyaluran, bimbingan lanjut, advokasi soaial dan 
terminasi bagi penyandang disabilitas netra, tubuh, rungu wicara, dan 
mental ringan agar mampu berperan dalam kehifupan masyarakat, 
rujukan regional, pengkajian dan penyiapan standar rehabilitasi, 
pemberian informasi serta koordinasi dengan instansi terkait sesuai 
dengan peraturan perundang-undangan yang berlaku.  
c. Fungsi BRSPDSN Mahatmiya Bali dalam melaksanakan tugas 
Rehabilitasi Sosial, Resosialisasi, penyaluran, Bimbingan Lanjut, 
Advokasi Sosial, dan teminasi bagi penyndang disabilitas, sehingga 
BRSPDSN Mahatmiya Bali menyelenggarakan fungsi sebagai berikut: 
1) Pusat rehabilitasi sosisal penyandang disabilitas 
2) Informasi dan rujukan rehabilitasi sosial penyandang disabilitas 
3) Pendidikan.   
4. Visi dan Misi dan Tujuan  
a. Visi  
Mewujudkan kesataraan kemandirian penyandang disabilitas netra di 
masyarakat. 
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b. Misi  
1) Mewujudkan penyelenggaraan rehabilitasi sosial bagi penyanndang 
disabilitas netra sesuai dengan standar rehabilitas sosial netra yang 
berlaku 
2) Meningkatkan sumber daya manusia penyandang disabilitas netra 
3) Mewujudkan profesionalisme pekerja sosial dalam rehabilitasi sosial 
bagi penyandang disabilitas netra 
4) Memenuhi sarana dan prasarana penunjang kegiatan sesuai dengan 
standar rehabilitasi sosial yang berlaku secara bertahap 
5) Pemberdayaan kepedulian masyarakat terhadap penyandang 
disabilitas netra.  
c. Tujuan  
Agar penyandnag disabillitas: 
1) Percaya diri 
2) Memiliki ketrampilan kerja 
3) Mampu melaksanakan fungsi sosialnya secara wajar dalam kehidupan 
di masyarakat.  
5. Potensi  
a. Sumber Daya Manusia Pegawai 
1) Daftar Pegawai Balai Rehabilitasi Sosial Penyandang Disabilitas 
Sensorik Netra Manhatmiya Bali  
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NO NAMA JABATAN GOL 
1. I Ketut Supena, S. Sos, 
M.Si 
197303012000031002 
Kepala III/d 
2. Ni Putu Esti, S.Sos 
196808311989012001 
Kepala Subbag Tata 
Usaha 
IV/ a 
3. Herlin Wahyuni Hidayat, 
S.Psi 
197812192005022002 
Kepala Seksi Rehabilitasi 
Sosial 
III/d 
4. Ibrahim Firdaus, S.ST, 
ME 
197805242006041003 
Kepala Seksi Program 
Dan Advokasi Sosial 
III/d 
5. I Wayan Swinata 
196112311983031052 
Pekerja Sosial Penyelia III/d 
6. Ni Made Sumartini 
196512271989012001 
Pekerja Sosial Penyelia III/d 
7. Ni Nyoman Pebriani 
196702231989012001 
Pekerja Sosial Penyelia III/d 
 
8. I Putu Sudiatmika, AKS 
196512311989011003 
Pekerja Sosial Pertama III/d 
9. I Made Frans 
Okawirawan, SST. 
197912102005021001 
Penyusun Program Dan 
Anggaran 
III/d 
10. Enny Sulistyowati H. 
AKS 
197509122005022001 
Pekerja Sosial Muda III/c 
11. I Nyoman Mudita, S.Sos 
196504081989091001 
Pekerja Sosial Pertama III/c 
 
12. Agustinus Rudhy 
Setiawan, SH 
Penyuluh Sosial Muda III/c 
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197602152006041003 
13. Irwan Subena, S.Sos 
197712222008011010 
Fasilitator Pelatihan Fisik 
dan Keterampilan  
III/c 
14. Sugeng Alit Parmawati 
196012311982022003 
Penata Gizi III/b 
15. I Wayan Sulatra 
196012311983031096 
Pengelola Barang 
Persediaan 
III/b 
16. Ni Nyoman Sunariati 
196012311983022001 
Verifikator Keuangan III/b 
17. I Ketut Alit 
196104201986031005 
Pengadministrasi 
Pelayanan 
III/b 
18. I Wayan Baliarta 
196405181986031020 
Fasilitator Pelatihan Fisik 
dan Ketrampialn 
III/b 
19. I Ketut Sindujaya, S.Sos 
196701141996031001 
Pekerja Sosial Pertama III/b 
20. Retno Prihantini, S.Psi 
198709032010122002 
Psikolog III/b 
21. Yudhi Hamzah 
Hermawan, S.pd 
197211022008011008 
Fasilitator Pelatihan Fisik 
dan Ketrampilan 
III/b 
22. Sukudjan 
196204041982021002 
Pengadministrasian 
Keuangan 
III/b 
23. Ni Luh Darmini 
196903031991022001 
Petugas Perpustakaan II/d 
 
24. Elia Farida, A.MF 
198402252010121001 
Pekerja Sosial Pelaksana 
Lanjutan 
II/d 
 
25. Wayan ekaadi 
Wiadnyana, A. MK 
198402252010121001 
Pengelola BMN II/d 
26. Aji Murdito, A.Md Bendahara Pengeluaran II/d 
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198210152010121003 
27. I Nyoman Sulendra 
197212312007011005 
Pengelola Administrasi 
Kepegawaian 
II/c 
28. Albert Pangemanan 
197209252007011004 
Pengadministrasi 
Pelayanan 
II/c 
29. I Made Tantri  
196905182007011002 
Petugas Keamanan II/c 
30. I Gede Ketut Lega 
Subawa 
198007142008111001 
Teknisi Listrik dan 
Bangunan  
II/c 
31. I Ketut Mertanadi 
196901262009111001 
Petugas Keamanan II/c 
32. I Made Diana 
197504202009111001 
Pengadministrasian 
Umum 
II/c 
33. Sri Puji Astuti 
197510272009112001 
Pengadministrasian 
Umum 
II/c 
34. I Made Darta 
198208022009111001 
Pramu Bakti II/c 
35. Ni Wayan Sukarini Pramu Bakti II/c 
36. I Ketut Sutika  
197506222009111001 
Petugas Keamanna II/a 
37. Ni Komang Suandari 
197204222007012004 
Pramu Bakti I/d 
 
Tabel 4.1  
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1) Daftar Pegawai Non-PNS Panti Sosial Bina Netra Mahatmiya Bali 
No NAMA JABATAN 
1. I Ketut Suma Petugas Keamanan 
2. Wayan Emi Nurianti, SE Pramu Bakti 
3. Imbuh Lestari Pramu Bakti 
4. Ni Nyoman Arinanti Cleaning Service 
5. I Nyoman Getmi Delianto Pramu Bakti 
6. Agung Prabowo Pramu Bakti 
 
Tabel 4.2 
b. Sarana dan Prasarana  
BRSPDSN Mahatimiya Bali mempunyai sarana dan prasarana 
sebagai berikut:  
1. Tanah memiliki luas 6.235 m2 
2. Bangunan terdiri dari: 
a) Gedung kantor    : 2 unit  
b) Gedung asrama    : 5 unit  
c) Gedung pertemuan    : 1 unit 
d) Gedung B. Ketrampilan atau pendidikan : 3 unit 
e) Gedung olahraga    : 1 unit  
f) Gedung kesehatan    : 1 unit 
g) Mess permanen    : 2 unit 
h) Workshop     : 1 unit 
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3. Sarana Transportasi  
a) Kendaraan roda enam    : 1 unit 
b) Kendaraan roda empat    : 3 unit 
c) Kendaraan roda dua   : 4 unit 
4. Saran Komunikasi 
a) Pesawat telephone    : 11 unit 
b) Handy talky    : 4 unit 
c) Facsimile     : 1 unit 
5. Sarana penerangan  
a) PLN        
6. Sarana Air Bersih 
a) Sumur      :1 unit  
b) PAM      : 2 unit 
7. Aksesibilitas  
Aksesibilitas bagi penerima manfaat meliputi: 
1) Aksesibilitas fisik yang telah disediakan: ram untuk kursi roda, 
toilet, reling akses ke, dari dan didalam gedung kompleks 
BRSPDSN Mahatimiya. 
2) Aksesibilitas non fisik telah disediakan berupa informasi, rambu-
rambu, papan pengumuman, leaflet, tanda-tanda peringatn. 
8. Alokasi Dana 
Rehabilitasi Sosial di BRSPDSN Mahatmiya Bali dibiayai dari dan 
anggaran pendapatan dan belanja negara sebagaimana tertuang dalam 
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DIPA BRSPDSN Mahatmiya Bali setiap tahun dan dari sumber dana 
lainnya yang tidak mengikat. 
9. Pendukung lain  
Untuk mewujudkan mutu rehabilitasi sosial bagi penyandang 
disabilitas dibutuhkan adanya dukungan atau kekuatan lain.  
Dukungan atau kekuatan lain yang dimiliki BRSPDSN Mahatmiya 
Bali saat ini adalah: 
a) Memiliki wilayah kerja regional Bali, NTT, NTB 
b) Lokasi BRSPDSN Mahatmiya Bali yang strategis dan nyaman 
sehingga mudah terjangkau 
c) Terjalinnya hubungan kerjasama yang baik dengan lembaga dan 
isntansi terkait  
d) Dukungan masyarakat dan orang tua atau keluarga penyandang 
disabilitas. 
10. Jenis-Jenis Kegiatan Rehabilitasi Sosial  
a) Jenis-jenis kegiatan pelayanan yang berdimensi langsung kepada 
penerima manfaat meliputi: 
1) Pendekatan Awal  
a) Orientasi dan konsultasi 
b) Identifikaasi 
c) Pemberian motivasi 
d) Seleksi 
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2) Penerimaan  
Registrasi 
3) Penelaahan dan Pengungkapan Masalah 
a) Revalidasi secara berkelompok 
b) Vocational assessment 
c) Menyelenggarakan pendidikan tambahan 
d) Case conference (CC) penempatan 
e) Pemberitauhan hasil CC 
f) Penempatan program pelayanan  
4) Bimbingan Sosial dan Bimbingan Ketrampilan 
a) Bimbingan fisik dan bimbingan mental 
b) Bimbingan sosial 
c) Bimbingan ketrampilan karir usaha kerja 
5) Resosialisasi 
a) Bimbingan kesiapan dan peran serta masyarakat 
b) Bimbingan sosial hidup masyarakat 
c) Pembinaan bantuan stimulant usaha ekonomi produktif 
d) Bimbingan usaha atau kerja produktif 
e) Penyaluran 
6) Bimbingan Lanjut 
a) Bimbingan peningkatan kehidupan masyarakat dan berperan 
dalam pembangunan 
b) Bimbingan pemantapan atau peningkatan usaha 
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7) Terminasi 
8) Intalasi Produktif (IP) 
B. ANALISIS BIMBINGAN KARIR GUNA MEMBERDAYAKAN 
TUNANETRA 
Di Balai Rehabilitasi Sosial Penyandang Disabilitas Sensorik Netra 
(BRSPDSN) Mahatmiya Bali. Di balai ini menerapkan rehabilitasi sesuai 
dengan undang-undang kemensos RI yang berlaku di Indonesia. Rehabilitasi 
disini juga menerapkan bimbingan yang sudah dirancang oleh pekerja social 
dimana untuk menunjang kepribadian penerima manfaat yang ada di balai ini, 
proses bimbingan sendiri dilakukan oleh peksos dan psikolog yang ada di balai 
ini. Di balai ini cara memperoleh PM sendiri mengadakan sosialisasi ke 
kabupaten kota dan sekitarnya, namun sekarang setelah menjadi balai sudah 
pusat yang mengalokasikannya untuk penerima manfaatnya. 
Dalam bimbingan yang diberikan dari balai untuk penerima manfaat, 
kegiatan ketrampilan massage dan di dukung dengan adanya pembinaan 
bimbangan ketrampilan karir usaha dan kerja yang nantinya diberika oleh 
penerima manfaat yang berada ditingkatan kelas paling atas bisa disebut 
menjelang masa kelulusan. Untuk bimbingan karir diberikan kepada penerima 
manfaat saat mereka sudah ada dikelas paling atas yang akan melanjutkan 
kehidupannya setelah dari oanti, karena mereka yang sangat membutuhkan 
bimbingan untuk menjalani kehidupannya. Dalam terlaksananya bimbingan 
karir kepada PM peran Pembina dan pembimbing sangat diperlukan untuk 
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berlangsungnya pelaksanaan bimbingan karir guna pemberdayaan tunanetra 
sendiri.  
1. Proses Pelaksanaan Bimbingan Karir Dalam Upaya Pemberdayaan 
Tunanetra Di BRSPDSN Mahatmiya Bali  
Bimbingan karir yang diadakan di BRSPDSN Mahatmiya Bali 
dilaksanakan setiap satu minggu sekali oleh ibu Eny dan setiap penerima 
manfaat mengikuti kelas tersebut dan duduk seperti yang sudah dilakukan. 
Proses bimbingan karir dalam upaya pemberdayaan tunanetra di 
BRSPDSN Mahatmiya memili tahapan, pembukaan, Pendataan, pemberian 
materi, tanya jawab, penutup. 
“Untuk proses nya sendiri ada beberapa tahapan mba, yang pertama 
pembukaan, yang diawali dengan doa menurut kepercayaan masing-
masing tujuannya agar bimbingan karir ini berjalan dengan lancar, lalu 
yang kedua proses Pendataan mba gunanya untuk mendata PM yang 
masuk kelas ada berapa yang mengikuti bimbingan karir ini, lalu yang 
ketiga proses pemebrian materi dan motivasi untuk PM nya mba, lalu 
yang keempat proses evaluasi PM mba, setelah itu yang kelima penutup 
yang diakhiri dengan pembacaan doa yang juga menurut agama nya 
masig-masing.” (W1, S1) 
 
a. Proses pembukaan  
Proses awal pada bimbingan karir dimulai dengan pembacaan doa 
menurut agamanya masing-masig secara bersamaan. Tujuan agar 
pembelajaran berjalan dengan lancar dan diberkahi dalam proses 
pembelajarannya. (Observasi 1, 18 April 2019) 
b. Proses Pendataan 
Proses kedua setelah pembukaan adalah proses Pendataan penerima 
manfaat. Presensi ini sesuai dengan daftar nama penerima manfaat yang 
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ada dikelas massage mahir yang berjumlah 15 orang.  Dalam setiap 
pertemuan presensi dilakukan untuk mendata berapa penerima manfaat 
yang hadir mengikuti kelas bimbingan karir ini.  
“saat ini di kelas ini ada 15 penerima manfaat bu yang mengikuti kelas 
akhir yang lebih fokus pada bimbingan kehidupan.” (W3, S3)  
 
c. Proses pemberian materi bimbingan karir 
Proses selanjutnya yaitu pemberian materi kepada penerima manfaat 
yang sudah siap mengikuti bimbingan dikelas, bimbingan ini bertujuan 
untuk memberikan motivasi dan penguatan kepada penerima manfaat 
yang mejelang masa kelulusan agar mereka lebih percaya diri dan bisa 
bersosialisai dengan masyarakat, dalam hal ini bimbingan ini juga 
diberikan untuk melatih mereka agar dapat mengembangkan skils yang 
mereka dapat dari balai ini, agar mereka mempunyai kegiatan dan dpat 
menghasilkan kegiatan yang berguna untuk dirinya.  
“Iya mba disini ada tahapan yang diberikan saat memberikan 
bimbingan karir itu, 1 minggu satu kali pertemuan di dalam kelas mba, 
pertama dengan doa sesuai dengan agama yang dianut dengan tujuan 
agar mempermudah proses pembelajarannya, yang kedua presensi 
penerima manfaat yang ada dikelas massage mahir itu mba, lalu 
memberikan pembukaan yang biasanya di awali dengan basa-basi lalu 
memberikan motivasi kepada penerima manfaat tersebut, lalu 
mengajak diskusi mereka bagaiman amereka setelah lulus 
memberikan bimbingan dan motivasi untuk mereka agar mereka tidak 
minder atau putus asa, karena disini juga sudah diberikan skils 
massage untuk menunjang kehidapan mereka stelah lulus nantinya 
agar karir di kehidupannya bisa lebih baik.” (W1, S1) 
 
  Berdasarkan dari hasil observasi yang dilakukan oleh 
peneliti terdapat beberapa proses bimbingan yang dilakukan. Hal itu 
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diperkuat dengan hasil wawancara yang dilakukan dengan kaka KD. KD 
mengatakan bahwa: 
“Biasanya materi penguatan kehidupan bu, untuk pengembangan dan 
karir kita setelah lulus itu seperti apa dengan skil yang di dapat dari 
sini bu, karena disini diajarkan massage untuk pemberdayanya jadi 
lebih sering memberikan motivasi-motivasi.” (W5, S5) 
 
  BRSPDSN Mahatmiya Bali ini memberikan bimbingan karir 
1 minggu satu kali pada pukul 09.00 untuk memberikan bimbingan 
dikelas dan setelah itu untuk bimbingan personal biasanya langsung 
datang ke ruang peksos atau psikolog yang telah disediakan. 
d. Evaluasi 
Selanjutnya tahapan ke empat yaitu, Tanya jawab penerima manfaat 
kepada peksos ataupun sebaliknya. Hal ini diperlukan karena untuk 
mengetahui apa yang diperlukan dalam bimbingan dan kekurangan apa 
yang dibutuhkan oleh penerima manfaat untuk kedepannya. Biasanya 
apabila ada yang kurang suka dengan bimbingan yang dikelas penerima 
manfaat lebih senang langsung mengunjungi ruang peksos dan psikolog 
untuk melakukan proses bimbingan yang diinginkan, karena bisa lebih 
intens dan fokus untuk mengemukakan yang dirasa. 
“Lalu setelah itu ada evaluasi bu, untuk yang ingin berkonsultsasi 
atau ingin bimbingan lagi bisa ditanyakan, kalo biasanya lebih sering 
ke ruangan peksos bu karena lebih nyaman dan lebih intens bu karena 
kalo banyak teman-teman biasanya malu.” (W3, S3) 
 
e. Penutup dengan pembacaan doa 
Tahapan yang terakhir adalah penutup, hal ini dilakukan setelah 
evaluasi dilakukan penutup, di akhiri dengan pembacaan doa yang 
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dipimpin juga dengan ibu eny, pembacaan doa sesuai dengan agama nya 
masing-masing agar pertemuan hari ini dapat bermanfaat bagi semuanya, 
setelah pembacaan doa selesai artinya proses bimbingan telah usai dan 
penerima manfaat dipersilahkan untuk kembali ke aktivitasnya masing-
masing. 
2. Materi Yang Disampaikan Saat Bimbingan Karir Dalam Upaya 
Pemberdayaan Tunanetra 
Dalam bimbingan terdapat materi-materi yang disampaikan mengenai 
permasalahan kehidupan setelah lulus dari balai ini, tentang kehidupan sehari-
hari, tentang cara bersosialiasi. 
“materinya sih yang mengandung motivasi, yang membangun untuk 
kehidupan sehari-hari, memberikan bimbingan ke agamaan, 
memberikan peran social juga mba untuk melatih mereka 
beradpatasi nanti untuk karir kedepannya mereka sih mba, agar 
mereka lebih percaya diri saat terjun ke masyarakat nantinya.” (W1, 
S1)  
Materi yang diberikan oleh pembimbing diharapkan data di 
aplikasikan kepada penerima manfaat nantinya setelah lulus dari 
BRSPDSN Mahatmiya ini, agar penerima manfaat dapat berkembang dan 
mempunyai kualitas untuk kehidpannya. 
3. Faktor Pendukung Dan Penghambat Bimbingan Karir Dalam Upaya 
Pemberdayaan Tunanetra 
Pemberdayaan tunanetra dalam upaya pemberdayaan tunanetra di balai 
rehabilitasi sosial penyandang diabilitas sensorik netra (BRSPDSN) Mahatmiya 
tidak terlepas dari faktor-faktor yang mempengarui saat proses bimbingan, baik 
faktor penghambat ataupun faktor pendukung.  
64 
 
 
 
a) Faktor Hambatan 
1) Kedisiplinan Penerima Manfaat 
Hambatan yang sering terjadi aalah soal kedisiplinan 
pelaksanaan bimbingan karir. Dari hasil observasi di kelas massage 
mahir terdapat beberapa penerima manfaat yang belum hadir dan 
masih ada yang terlambat O1, 18 April 2019). Keterlambatan ini 
biasanya dioengaruhi oleh PM yang masih di asrama. 
“Ya kalo faktor hambatan sendiri masih soal kedisiplinan 
waktu saja mba biasaya anak-anak masih ada yang suka 
terlambat masuk kelas ada yang tidak masuk juga biasanya,” 
(W1, S1) 
 
Selain faktor penghambat, tentunya ada faktor pendukung dari 
bimbingan karir yang dilakukan oleh balai untuk pemberdayaan 
tunanetra sendiri di BRSPDSN Mhatmiya Bali. Berikut faktor 
pendukungnya:  
2) Bersosialisai  
Faktor pendukung yang sangat pesat didapt dari semua 
bimbingan itu tentang jiwa bersosialisai yang tinggi dan mereka siap 
untuk kembali kemasyarakat dengan skils yang mereka miliki 
sekarang karena waktu pertama mereka masuk ke balai ini mereka 
terlihat sangat pendiam dan kurang bersosialisasi.  
“Lalu kalo faktor pendukung sendiri ya emm dari semangat 
mereka yang ingin belajar lebih giat dan mau bersosialisasi 
lebih dan bisa menerima apa yang ada didalam dirinya sih 
mba.” (W1, S1) 
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C. PEMBAHASAN 
Bimbingan kearir merupakan salah satu jenis bimbingan yang berusaha 
membantu seseorang dalam memecahkan masalah karir untuk memperoleh 
penyesuaian diri yang sebaik-baiknya, pada waktu itu ataupun diwaktu yang 
akan datang. Bimbingan karir tidak hanya untuk jabatan, tetapi mempunyai arti 
yang lebih luas yaitu memberikan bimbingan agar seseorang dapat memasuki 
kehidupan, tata hidup, dan kejadian dalam kehidupan, dan mempersiapkan diri 
dari kehidupan sekolah atau rehabilitas menuju dunia kerja. (Bambang, 2015: 
83) 
Tujuan dari bimbingan karir sendiri secara rinci adalah untuk membantu 
seseorang agar dapat memahami dan menilai dirinya sendiri, terutama yang 
berkaitan dengan potensi yang ada didalam dirinya, mengenai minat, bakat, 
sikap, dan cita-cita. (Bimo, 2010: 202) 
Kartasasmita (dalam Mardikanto, 2013: 52) pemberdayaan adalah upaya 
untuk membangun daya itu sendiri, dan dengan untuk mendorong, memotivasi 
dan membangkitkan kesadaran atas potensi yang dimili indu sera upaya untuk 
mengembankannya.  
Dari teori diatas ditarik kesimpulan bahwa bimbingan karir dalam upaya 
pemberdayaan tunanetrayang dilaksanakan di BRSPDSN Mahatmiya Bali 
tersebut berupaya untuk mendorong, dan memotivasi tunanetra agar menjadi 
lebih berdaya, lebih mandiri, dan bisa bersosialisai kepada masyarakat. 
Bimbingan karir di BRSPDSN Mahatmiya Bali bertujuan untuk membatu 
tunanetra agar dapat mengambil sisi positifnya dari ia saat melakukan bimbingan 
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karir di balai ini dan agar dapat diaplikasikan pengetahuan dan skil yang 
didapatkan bisa diaplikasikan dikehidupannya ssehari-hari saat ia sudah kembali 
ke masyarakat. 
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BAB V 
PENUTUP 
A. KESIMPULAN 
 Berdasarkan hasil penelitan dan pembahasan skripsi ini yaitu tentang 
bimbingan karir dalam upaya pemberdayaan tunanetra di BRSPDSN Mahatmiya 
Bali, baik secara teoritis ataupun secara observasi, maka dapat ditarik 
kesimpulan bahwa bimbingan karir yang dilakukan oleh BRSPDSN Mahatmiya 
dapat lebih memberdayakan tunanetra, ditandai dengan bertambahnya wawasan 
untuk tunanetra, keberfungsian social yang meningkat serta rasa perca diri yang 
lebih meningkat. 
Pelaksanaan bimbingan karir dalam upaya memberdayakan tunanetra di 
BRSPDSN Mahatmiya Bali dilakukan dengan memberikan kajian pendidikan 
kepada tunanetra dan materi diruang kelas maupun diruangan konseling. Untuk 
menambah semangat tunanetra maka balai juga mengadakan kegiatan 
bimbingan secara individu agar tunanetra yang ingin mempunyai privasi bisa 
dijaga sesuai dengan asas-asas konseling.  
Proses pelaksanaan bimbingan di BRSPDSN Mahatmiya Bali ada 5 proses 
yang dilakukan, yang pertama pembukaan dibuka dengan pembacaan doa 
dengan dipimpin pegiat dengan sesuai agamanya masing-masing, lalu proses 
yang kedua proses Pendataan, proses Pendataan ini untuk mendata ada berapa 
penerima manfaat yang ada dikelas, selanjutnya proses memberi motivasi dan 
beberapa kajian dan penguatan diri, diteruskan setelah pemebrian materi dilanjut 
degan evaluasi, hal ini ditujukan untuk memeberi kesempatan kepada penerima 
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manfaat apabila dirasa masih kurang jelas dan kurang faham atas apa materi 
yang telah disampaikan, evaluasi ini juga bertujuan untuk memberikan 
kesempatan juga untuk penerima manfaat melakukan proses bimbingan di ruang 
konseling agar lebih privasi dan terjaga, selanjutnya diiteruskan dengan penutup 
diakhiri dengan pembacaan doa sesuai dengan agamnya masing-masing. 
B. SARAN  
 Kegiatan bimbingan di BRSPDSN Mahatmiya Bali sudah sangat baik. Akan 
tetapi ada beberapa saran yang bisa disampaikan dalam penelitian ini untuk dapat 
meningkatkan kualitas bimbingan dan ketrampilan tunanetra, yaitu sebagai 
berikut: 
1. Bagi pembimbing diharapkan untuk lebih meningkatkan proses bimbingan 
karir guna memberdayakan tunanetra dengan menambah proses bimbingan 
agak lebih sering, supaya bimbingan yang sudah baik dapat menjadi lebih 
baik. 
2. Bagi penerima manfaat diharpakan lebih disiplin dan tepat waktu untuk 
mengikuti bimbingan yang telah disediakan oleh lembaga. 
3. Peneyedian saran dan prasaran yang lebih memadahi agar ruangan yang 
telah disediakan dapat lebih baik lagi. 
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Lampiran 3 
 
PEDOMAN WAWANCARA 
A. Peksos Muda Sebagai Pembimbing Pemberdayaan Penerima Manfaat Di 
BRSPDSN Mahatmiya Bali 
1. Bagaimana kondisi kehidupan Penerima Manfaat saat awal masuk 
BRSPDSN Mahatmiya Bali? 
2. Upaya apa yag dilakukan BRSPDSN untuk memberdayakan tunanetra? 
3. Bagaimana bimingan karir sendiri di terapkan di balai ini? 
4. Tahapan apa saja yang dilakukan untuk memberikan bimbingan karir 
tersebut? 
5. Motivasi apa yang dierikan kepada PM? 
6. Apa tujuannya diadakan bimbingan karir untuk massage sendiri? 
7. Faktor apa yang menjadi pendukung dan penghambat saat memberikan 
bimbingan karir di balai ini? 
8. Hasil apa yang diperoleh setelah diberikan bimbingan karir kepada PM? 
B. Instruktur Massage Sebagai Pembina Massage Untuk Penerima Manfaat 
1. Bagaimana proses pembelajaran massage bagi tunanetra? 
2. Bagaimana tujuan diadakannya ketrampilan massage untuk tunanetra? 
3. Faktor apa yang menjadi pendukung dan penghambat saat memberikan 
ketrampilan massage? 
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4. Materi apa saja yang diberikan saat ketrampilan massage diberikan? 
5. Bagaiman hasil yang diberikan setelah ketramplan massage diberikan? 
C. Penerima Manfaat Remaja Yang Berada Di Kelas Ketrampilan Massage 
1. Sudah berapa lama mengikuti bimbingan di BRSPDSN Mahatmiya? 
2. Apa tujuan anda mengikuti program bimbingan di BRSPDSN 
Mahatmiya? 
3. Materi apa yang diperoleh saat bimbingan dilakukan di BRSPDSN 
Mahatmiya? 
4. Apa yang kamu peroleh setelah mengikuti bimbingan di BRSPDSN 
Mahatmiya? 
5. Bagaimana proses bimbingan karir nya saat peksos memberikan materi? 
6. Bagaimana instruktur massage saat meberikan materi? 
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Lampiran 4 
TRANSKIP WAWANCARA 1 
Kode  : W1,S1 
Interview : Ibu Eny Sulistiyowati Hardiwiryono, AKS 
Status  : Peksos Muda dan Pembina Pemberdaya Tunanetra 
Waktu  : 16 April 2019 
P  : Peneliti  
N  : Narasumber 
 
No  Percakapan Tema 
1 
 
 
 
 
5 
 
 
 
 
10 
 
 
 
 
15 
 
 
 
 
20 
 
P: Assalamualaikum ibu, maaf mengganggu 
aktivitasnya, saya mahasiswi dari kampus IAIN 
Surakarta, disini saya ingin melakukan wawancara 
kepada ibu untuk sample penelitian saya. 
N: Iya mba silakahan ditanyakan. 
P: langsung saja ya buk, bagaimana proses mendapat 
PM sendiri bu? 
N: Awalnya kita sosialisasi mba, kita mengadakan 
sosialisasi ke dinas-dinas kabupaten dan kota di 5 
propinsi mba, kita sebelum sosialisasi berkoordinasi 
ke dinas-dinas kabupaten yang tadi, disitu kita 
prioritaskan dimana yang sudah siap dan kita 
siapkan anggarannya itu. 
P: Untuk PM nya sendiri itu semua yang mengalami 
tunanetra low vision atau total bu? 
N: Untuk Pm sendiri emm karena disini sudah kusus 
netra jadi kita netra semua dan disini ada yang low 
vision dan ada yang mengalami netra total mba. 
P: Untuk daya tampung sendiri tiap tahunnya itu ada 
berapa bu? 
Pembukaan  
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N: emm.. untuk tiap tahunnya itu tergantung PM 
yang lulus dari kelas massage mahir mba, terus kita 
menyesuaikannya gitu mba. 
P: kegiatan apa saja yang diberikan di balai ini untuk 
PM sendiri bu? 
N: Ya kalo disini kita memberikan dengan 
bimbingan-bimbingan, kalo sekarang program baru 
balai ini kita terapai, mulai dari terapi fisik, terapi 
social, terapi mental dan spiritual dan yang terakhir 
itu kehidupan atau karir, jadi dari masing-masing 
program tersebut kita masukan ke dalam jadwal 
kelas bimbingan tersebut, itu yang utama, emm apa 
ya itu kita juga ada extra untuk pendukung-
pendukungnya, emm selain tadi program yang 
regular dan extra tadi. 
P: Lalu untuk proses bimbingan karir sendiri itu 
sepeti apa bu disini? 
N: Untuk proses nya sendiri ada beberapa tahapan 
mba, yang pertama pembukaan, yang diawali 
dengan doa menurut kepercayaan masing-masing 
tujuannya agar bimbingan karir ini berjalan dengan 
lancar, lalu yang kedua proses Pendataan mba 
gunanya untuk mendata PM yang masuk kelas ada 
berapa yang mengikuti bimbingan karir ini, lalu 
yang ketiga proses pemebrian materi dan motivasi 
untuk PM nya mba, lalu yang keempat proses Tanya 
jawab dari PM mba, setelah itu yang kelima penutup 
yang diakhiri dengan pembacaan doa yang juga 
menurut agama nya masig-masing. 
P: Lalu upaya apa yang dilakukan balai ini untuk 
memberdayakan tunanetra terutama yang sudah 
menjelang masa kelulusan bu? 
N: ohh jadi untuk pemberdayaannya sendiri banyak 
macamnya mba, bisa melalui pendikan, lalu ada juga 
yang melalui ketrampilan, pemberdayaan 
psikologisnya terutama mba. Kalua di balai ini 
sendiri menggembangkan pemberdayaan dengan 
ketrampilan massage yang ada disini mba, karena 
dengan itu PM bisa bekerja dan bisa menyukupi 
kehidupannya nnati, dan yang dilakukan kami 
dengan memberikan bimbingan kehidupan atau 
biasanya disebut bimbingan karir untuk memberikan 
motivasi kerja, motivasi agar bisa lebih percaya diri 
dan diberikan dorongan agar lebih berdaya 
menjalani kehidupannya. 
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P: Selanjutnya, apa tujuan lembaga ini mengadakan 
bimbingan karir tersebut bu? 
N: Tujuan nya agar penerima manfaat sendiri setelah 
lulus ada tujuan nya dan sudah mempunyai skils 
yang didapat dari balai ini mba. 
P: Lalu bagaimana proses melakukan bimbingan 
karir tersebut bu? 
N: Iya mba disini ada tahapan yang diberikan saat 
memberikan bimbingan karir itu, 1 minggu satu kali 
pertemuan di dalam kelas mba, pertama dengan doa 
sesuai dengan agama yang dianut dengan tujuan agar 
mempermudah proses pembelajarannya, yang kedua 
presensi penerima manfaat yang ada dikelas 
massage mahir itu mba, lalu memberikan 
pembukaan yang biasanya di awali dengan basa-basi 
lalu memberikan motivasi kepada penerima manfaat 
tersebut, lalu mengajak diskusi mereka bagaiman 
amereka setelah lulus memberikan bimbingan dan 
motivasi untuk mereka agar mereka tidak minder 
atau putus asa, karena disini juga sudah diberikan 
skils massage untuk menunjang kehidapan mereka 
stelah lulus nantinya agar karir di kehidupannya bisa 
lebih baik. 
P: Oalah jadi untuk materi bimbingan di sesuakan 
dengan keadaan ya bu? 
N: Ohh iya mba, agar mereka juga mudah 
memahaminya.  
P: kalo untuk materi yang disampaikan dalam 
bimbingan itu apa saja ya bu? 
N: materinya sih yang mengandung motivasi, yang 
membangun untuk kehidupan sehari-hari, 
memberikan bimbingan ke agamaan, memberikan 
peran social juga mba untuk melatih mereka 
beradpatasi nanti untuk karir kedepannya mereka sih 
mba, agar mereka lebih percaya diri saat terjun ke 
masyarakat nantinya. 
P: faktor hambatan dan faktor pendukung dalam 
melakukan bimbingan sendiri itu seperti apa ya  bu? 
N: Ya kalo faktor hambatan sendiri masih soal 
kedisiplinan waktu saja mba biasaya anak-anak 
masih ada yang suka terlambat masuk kelas ada 
yang tidak masuk juga biasanya, karena mereka 
disini kalo diajar dengan kata-kata agak keras atau 
kencag saja bisa marah atau langsung tidak pernah 
masuk kelas mba, apalagi mereka kelas dan asrama 
masih satu lingkup jadi biasanya ada yang kembali 
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 ke kamarnya entah tidur atau bagaimana tapi itu sih 
mba. Lalu kalo faktor pendukung sendiri ya emm 
dari semangat mereka yang ingin belajar lebih giat 
dan mau bersosialisasi lebih dan bisa menerima apa 
yang ada didalam dirinya sih mba. 
P: mungkin itu dulu bu wawancara hari ini, 
terimakasih atas waktu yang diberikan bu. 
N: Iya mba, kalo kurang-kurang langsung Tanya 
saja ngakpapa kok mba. 
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Lampiran 5 
Transkrip wawancara 2 
Kode   : W2,S2 
Interview : Yudhi Hamzah Hermawan, S. Pd 
Status   : Instruktur Massage 
Waktu   : 24 April 2019 
P  : Peneliti 
N  : Narasumber  
No  Percakapan Tema  
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P: selamat siang pak, maaf mengganggu 
waktunya bapak. 
N: oh iya mba tidak papa. 
P: perkenalkan nama saya ria, dari kamous 
iain Surakarta, kalo boleh tau saya dengan 
bapak yudi apakah benar? 
N: iya mbak, saya dengan bapak yudi. 
P: oh iya pak, oh iya bapak asalnya dari 
mana ya? 
N: oh saya dari banjar anyar mbak, asli saya 
Jakarta. 
P: oalh dekat sini ya pak berarti. 
N: iya mbak. 
P: bapak disini bertugas sebagai apa ya pak? 
N: disini saya bertugas menjadi instruktur 
massage mba. 
P: ohh begitu pak, disini saya ingin 
mewawancari bapak selaku instruktur 
massage untuk menjadi hasil saya nanti saat 
penelitian. 
N: oh iya mbak silakan, apa yang mau 
ditanyakan? 
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P: kalo begitu langsung saja ke 
pertanyaannya ya pak? 
N: iya mbak silakahan. 
P: bagaimana proses massage bagi tunanetra 
sendiri? 
N: proses massage bagi tuna netra? 
Maksudnya seperti apa? 
P: kan disini diajarkan massage nah itu ada 
massage apa saja yang diajarkan? 
N: kalo sekarang ini mulai tahun ini sejak 
berubah menjadi balai ya kita 
menggembangkan urut tradisonal massage, 
jadi secara universal massage itukan ada 2 
kelompok besar, ini meurut pendapat saya 
massage timur dan massage barat, nah ini 
yang dikembangkan disini di mahatmiya ini 
adalah massage timur, jadi kita 
mengembangkan tentang teknik yang 
dikaitkan dengan apa namanya kalo 
dipengobatan timur itu massage timur itu 
kita menggembangkan di dalam massage 
cina itu yin dang yan terus teori lima unsur 
terus kalo di balinya wanawi ma agungatau 
panca maha buta, nah itu jadi yhing dan 
yhang seperti laki-laki dan perempuan, siang 
dan malam mereka selalu berpasangan, 
berlawanan mendukung tidak ada terang 
maka kita tidak pernah adanya gelap, dan 
sebaliknya itu, sedangkan teori lima unsur 
itu diyakini di ala mini menurut orang-orang 
timur itu terbagi menjadi kayu, 
air,api,tanah,logam nah itu yang di 
pengobatan cina. 
P: lalu apa tujuan diadakannya ketrampilan 
masssage untuk tunanetra sendiri pak? 
N: kalo untuk tujuannya sendiri agar 
tunanetra bisa mandiri dan mempunyai 
keahlian setelah lulus, jadi setelah lulus dari 
sini PM sudah dapat berkarir menjadi terapis 
massage sendiri. 
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P: apa hambatan bapak mengajarkan 
massage untuk tuna netra? 
N: aa… kalo hamabatannya ya paling dalam 
pengawasan dan kita punya satu teknik 
sendiri untuk mengawasi mereka tapi kalo 
untuk belajar massage sendiri itu kita 
merasakan, jadi artinya itu walaupun kalo 
gerakannya itu benar dilakukan oleh orang 
normal tapi kalo tidak dirasakan itu akan jadi 
masalah, jadi tetep sebagai seorang 
instruktur walaupun dia awas dia harus tetep 
merasakan, bener tidak titik yang ditekan itu, 
karena arah tekanan atau alur itu harus tepat 
gitu, seperti itu. 
P: lalu untuk faktor pendukung sendiri itu 
seperti apa pak? 
N: ya untuk faktor pendukung sendiri tu ya 
seperti adanya patung untuk memudahkan 
anak-anak mengetahui dimana letak yang 
harus dipijat, anak-anaknya mudah 
memahami dan mudah diatur, disiplin dan 
rajin. 
P: bagaimana PM saat diajarkan massage? 
N: ketrampilan massage sendiri untuk 
sementara suka atau tidak suka dikita di 
Indonesia khususnya tuna netra ini memang 
masih massage itu masih menjadi sesuatu 
yang bisa membuat mereka mudah mencari 
penghasilan sehari-hari mereka dikehidupan 
kedepan, memang sih di kehidupan kita 
sudah membuka kuota untuk pekerja netra, 
tapi lagi-lagi itukan berdiri sendiri artinya, 
ketika dia ditrima di suatu pekerjaan dia 
suruh mobilitas dan ternyata malah 
transportasi umum makin semakin 
menghilang jadi susahnya disitu, jadi 
massage itu masih menjadi bagi temen-
temen tuna netra itu terutama yang 
pendidikannya jiwaagak kurang masih 
menjadi dominasi lah, jadi kita juga sama-
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sama tau bahwa disabilitas di Indonesia itu 
dari kalangan kurang mampu, jadi terus 
mereka latar belakang pendidikannya 
banyak yang kurang itu makanya kita waktu 
mengembangkan disini seperti opration 
telpon itu yang lulusan SMA masih sedikit, 
sedangkan syarat kerja di swasta itukan 
minimal lulusan SMA,. 
P: lalu cara mengaplikasikan massage 
kepada orang lain sendiri itu seperti apa pak? 
N: mengaplikasikan massage sendiri itu 
sebenernya mereka sendiri itu gini ya mbak, 
keutungannya tuna netra itu sendiri itu udah 
dikenal, pasti bisa mijit, jadi ketika mereka 
buka papan saja walaupun tidak pernah 
belajar dimana-mana buka papan nama itu 
pati sudah karena icon sendiri tuna netra 
sendiri itu bisa mijit. 
P: berarti untuk PM sendiri ketika sudah bisa 
di kelas massage lanjut ke IP (instalasi 
Produksi)? 
N: iya, proses magang sebenrnya di IP itu. 
P: lalu bagaimana hasil PM yang sudah lulus 
dari balai ini pak? 
N: ya hasilnya banyak yang sudah buka dan 
banyak yang sudah menghidupi 
keluarganya, karena kalo kita lihat ratting 
nya aja dari segi penghasilan itu untuk bali 
itu pijit satu jam itu sudah 50rb artinya itu 
dia bisa miit sehari itu 3 atau 4 sudah 200rb 
tinggal dikali saja sebulannya. 
P: bapak sendiri sudah mempunyai klinik 
sendiri apa bagaimana? 
N: kalo saya sambilan saja, karena 
berdekatan dengan sini, tinggal ketimur 
sudah rumah saya 
P: untuk mengajarkan dititik titinya itu 
seperti apa pak? 
N: jadi untuk mengajarkan dititik titiknya 
itukan ada patung, di patung ada titik-titik 
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nya tinggal diraba-raba saja, kalo ditik-titik 
nya ada urutannya, missal di titik tangan, 
missal di ambil meridiam jantuk(selaput 
jantung) bila salah titik akan merasa nyeri 
apabila titiknya pas dia tidak akan 
merasakan sakit mbak walau tekanannya 
ditambah. 
P: baik pak, terimakasih pa katas waktunya. 
N: oh iya mbak sama-sama.  
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Lampiran 6 
TRANSKRIP WAWANCARA 3 
Kode  : W3, S3 
Interview : PS (LK) 
Status  : Penerima Manfaat Laki-laki BRSPDSN Mahatmiya Bali  
Waktu  : 15 April 2019 
P  : Peneliti 
N  : Narasumber 
No  Percakapan  Tema  
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P: Selamat siang kak, perkenalakan nama 
saya Rizqi Tsamrotul Fithriyah mahasiswi 
dari IAIN Surakarta. 
N: siang bu, nama saya PS, ada yang bisa 
sayan bantu kak? 
P: iya kak, disini saya ingin mewawancarai 
kaka sebagai salah satu subjek penelitian 
saya. Apa kaka bersedia? 
N: iya bu, saya siap membantu selama saya 
mampu. 
P: terimakasih kak sebelumnya sudah 
membantu saya. 
N: iya sama-sama bu. 
P: langsung saja ya kak. Ada berapa murid 
yang berada di kelas massage ini kak? 
N: saat ini di kelas ini ada 15 penerima 
manfaat bu yang mengikuti kelas akhir yang 
lebih fokus pada bimbingan kehidupan. 
P: sudak berapa lama kaka mengikuti 
bimbingan di balai ini? 
N: saya sudah 2,6 tahun bu, ini sudah masa 
pelulusan bu. 
P: wah sudah lama ya kak berarti disini? 
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N: iya bu, sudah lama 
P: lalu apa tujuan kaka masuk ke balai ini? 
N: ya tujuan saya agar kehidupan saya bisa 
berkembang dengan diajarkannya program 
massage di balai ini karena di balai ini sendiri 
diadakan massage, dan untuk belajar mandiri 
agar saya sebagai tunanetra tidak dipandang 
sebelah mata gitu bu. 
P: lalu, menurut kaka nih program 
bimbingan karir yang diberikan di lembaga 
ini untuk pemberdayaan massage sendiri 
seperti apa? 
N: menurut saya program di lembaga sini itu 
sangat baik bu, karena disini sudah khusus 
untuk netra dan programnya sendiri lebih 
fokus untuk massage jadi saat bimbingan 
berlangsung sering diberikan motivasi untuk 
mengembangkan massage yanga ada disini, 
karena tunanetra itu dikenal pijatnya 
(massage) sebagai bidang keahliannya bu. 
P: wah bagus ya kak, lalu bagaimana proses 
pelaksanaan bimbingan karir itu 
berlangsung? 
N: prosesnya itu saat dikelas bu, pertama 
peksos yang mengisi kelas di kelas massage 
mahir, lalu di dahului dengan pembacaan doa 
sesuai dengan agamya masing-masing, lalu 
proses Pendataan, lalu proses pemberian 
materi bimbingan tersebut, dan terakhir 
proses pertanyaan dan penguatan dan 
motivasi untuk kita yang akan lulus bu. 
P: lalu untuk materi atau motivasi sendiri 
tentang apa kak? 
N: banyak sekali bu yang di berikan oleh 
peksos sebenarnya, tapi saya tidak ingat 
semuanya, kalo sebagian yang saya ingat 
gimana ya bu? 
P: iya ndakpapa kak seingat nya kaka saja, 
hehe. 
Tujuan dari 
bimbingan 
 
 
 
 
 
 
 
 
Program 
bimbingan 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Proses bimbingan 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Materi bimbingan  
 
 
 
 
 
 
81 
 
 
 
 
 
65 
 
 
 
 
70 
 
 
 
 
75 
 
 
 
 
80 
 
 
 
 
85 
 
 
 
 
90 
 
 
 
 
95 
 
 
 
 
100 
 
 
N: jadi kalo bimbingan sendiri itu ada 
banyak, dan bimbingan karir itu yang sering 
diberikan karena untuk kita yang mau lulus 
itu sangat perlu bu, biasanya yang sering 
diberikan materi nya tentang motivasi, tentag 
penguatan ajaran agama kita masing-masing, 
tentang bagaimana tunanetra itu berkambang 
dan tidak dipandang sebelah mata, jadi kita 
yang di kelas ini jadi bisa lebih semangat gitu 
bu. Lalu setelah itu ada evaluasi bu, untuk 
yang ingin berkonsultsasi atau ingin 
bimbingan lagi bisa ditanyakan, kalo 
biasanya lebih sering ke ruangan peksos bu 
karena lebih nyaman dan lebih intens bu 
karena kalo banyak teman-teman biasanya 
malu. 
P: lalu untuk massage sendiri, bagaimana 
kamu menerima materi yang diberikan oleh 
instruktur? 
N: pertama ya namanya saya netra ya susah 
bu, namun disini diberikan motivasi juga 
oleh instruktur massage yang ada disini, jadi 
sama instruktur massage diajarkan dibagian 
mana titik yang bisa untuk dipijat, jadi 
dengan perabaan kita belajarnya bu, 
P: lalu, apakah kaka ada perubahan sebelum 
dan sesudah mengikuti bimbingan karir 
melalui ketrampilan massage guna 
memberdayakan tuna netra sendiri? 
N: untuk perubahannya, sebelumnya saya 
hanya dirumah saja lalu ada penyuluhan dari 
sini gitu, lalu saya ikut dan saya tertarik 
untuk masuk ke balai ini, dan pertama saya 
tidak di kelas massage tapi lama kelamaan 
saya dapat berada dikelas massage, dan 
disini saya merasa dibimbing dengan 
awalnya saya minder kalo saya netra tetapi 
ternyata tidak hanya saya yang mengalami 
seperti ini dan disini teman-teman saling 
dukung jadi saya lebih semangat. 
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 P: Alhamdulillah kalo begitu kak, semoga 
ilmu yang di dapat dapat dikembangkan dan 
lebih bermanfaat untuk kaka dari program 
bimbingan karir yang diterapkan disini 
N: iya bu astungkare. 
P: terimakasih ya kak sudah memberikan 
informasi kepada saya, mungkin itu saja 
yang saya tanyakan ke kaka, maaf 
mengganggu waktunya kak. 
N: iya bu sama-sama saya permisi dulu. 
P: iya kak.  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
83 
 
 
 
 
 
 
Lampiran 7 
TRANSKRIP WAWANCARA 4 
Kode  : W4, S4 
Interview : KS (LK) 
Status  : Penerima Manafaat Laki-laki BRSPDSN Mahatmiya Bali 
Waktu  : 12 April 2019 
P  : Peneliti 
N  : Narasumber 
No  Percakapan Tema 
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P: Selamat pagi kak, perkenalakan nama saya 
Rizi Tsamrotul Fithriyah, mahasiswi IAIN 
Surakarta. 
N: Selamat pagi juga bu. 
P: Maaf ya kak menggangu waktunya sebentar 
untuk diwawancarai. 
N: Iya bu, tidak papa hehe, ada yang bisa saya 
bantu bu? 
P: Iya kak, disini saya ingin bertanya beberapa 
hal, apa kaka bersedia? 
N: Iya bu saya bersedia, bila saya bisa 
menjawabnya saya akan membantunya. 
P: Iya kak, terimakasih, langsung saja ya kak. 
N: Iya bu silahkan. 
P: Ada berapa murid yang berada di kelas 
massage ini kak? 
N: Saat ini ada 15 murid bu yang ada di kelas. 
Pembukaan 
(Opening) 
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P: Sudah berapa lama mengikuti bimbingan di 
balai ini? 
N: Hehe saya sudah hamper 3tahun bu disini. 
P: Wah sudah lama juga ya kak disini? 
N: Iya bu hehe. 
 
P: Lalu apa tujuan kaka masuk ke balai ini? 
N: Ya saya ingin kehidupan saya berubah bu, 
dulu saya tidak bisa ngapa-ngapain karena saya 
merasa tidak bisa melihat dan beraktivitas 
seperti yang lain. 
P: Lalu menurut kaka untuk program bimbingan 
karir yang diberikan di lembaga ini untuk 
pemberdayaan tunanetra melalui ketrampilan 
massage itu seperti apa? 
N: Menurut saya ya program dari lembaga ini 
sangat baik bu, karena saya bisa belajr hidup 
mandiri dan saya tau ternyata tidak hanya saya 
mempunyai kekurangan seperti ini, dan saat ada 
kelas sering diberikan bimbingan bu seperti 
motivasi seperti itu bu. 
P: Oh ya seperti itu ya kak, lalu untuk proses 
bimbingannya sendiri itu seperti apa kak? 
N: Untuk prosesnya itu biasa peksos bu yang 
membrikan kita bimbingan saat mengisi di kelas 
bu. Biasanya kita diberikan motivasi untuk 
kehidupan kedepannya bu, karena kita disini 
juga dibekali dengan ilmu ketrampilan massage 
untuk karir kedepannya kita sendiri. 
P: Lalu untuk materi bimbingan karir sendiri itu 
apa saja yang diberikan kak? 
N: Materinya sendiri banyak bu yang diberikan, 
tapi paling sering ya motivasi sih bu, jadi lebih 
ke penguatan diri gitu bu, jadi agar kita bisa 
menerima kekurangan kita saat kembali ke 
masyarakat sih bu. 
P: Lalu untuk massage sendiri bagaimana kamu 
menerima materi yang diberikan instrukturnya? 
N: awal-awal nya sih saya merasa kurang 
percaya diri bu, namun sekarang saya sudah 
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berada dikelas massage mahir yang artinya 
sudah mau lulus dan sudah praktip kerja di IP 
jadi saya merasa lebih pd gitu sudah tidak 
minder lah katanya gitu, jadi saya bisa 
mengembangkan apa yang saya dapat dari sini 
seperti itu bu. 
P: Lalu, dari diri kaka sendiri adakah perubahan 
sebelum dan sesudah mengikuti bimbingan di 
balai ini? 
N: Iya bu saya merasa lebih bisa meneremia 
keadaan seperti itu, dulunya saya tidak 
mempunyai kemampuan apa-apa yang dapat 
menghasilkan penghasilan dikehidupan saya, 
namun setelah diberikan bimbingan dan 
ketrampilan massage itu saya jadi tau untuk 
mengembangkan diri saya itu seperti apa. 
P: Wah sangat bagus ya kak 
perkembanggannya. 
N: Iya bu, terimakasih bnayak hehe. 
P: Iya kak, kalo begitu terimakasih atas 
waktunya dan informasinya kak. 
N: Iya bu sama-sama. 
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Lampiran 8 
TRANSKRIP WAWANCARA 5 
Kode  : W5, S5 
Interview : KD (LK) 
Status  : Penerima Manfaat Laki-Laki BRSPDSN Mahatmiya Bali 
Waktu  :14 April 2019 
P  : Peneliti 
N  : Narasumber 
No  Percakapan Tema  
1 
 
 
 
 
5 
 
 
 
 
10 
 
 
 
 
15 
 
 
P: Selamat pagi kak, perkenalkan nama saya 
Rizqi Tsamrotul Fithriyah, saya mahasiswi 
dari IAIN Surakarta. 
N: Iya kak, nama saya KD, ada apa ya bu? 
P: Disini saya ingin mewawancarai kaka 
sebagai subyek penelitian saya, apakah kaka 
bersedia? 
N: Iya bu saya bersedia. 
P: Oke kak, langsung saja ya kak, ada berapa 
anggota di kelas massage ini? 
N: Ada 15 penerima manfaat bu. 
P: Sudah berapa lama kaka mengikuti 
bimbingan di balai ini? 
N: Saya baru 2 tahun bu. 
P: wah cukup lumayan ya kak. 
N: Iya sudah lumayan di balai ini. 
P: Lalu, apa tujuan kaka mengikuti bimbinga 
di balai ini? 
Pembukaan  
(Opening) 
 
 
 
 
 
 
Jumlah anggota 
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N: Ya, saat saya tau kalo saya netra, saya di 
beritahu bahwa di disini ada balai untuk 
pemberdayaan tunanetra dan saya tertarik 
untuk masuk dan mengikuti bimbingan disini 
agar saya tidak terpuruk dengan keadaan 
yang saya miliki saat ini bu. 
P: menurut kaka program bimbingan karir 
sendiri disini yang diberikan lembaga seperti 
apa? 
N:  Ya menurut aku sih disini sudah bagus bu 
dan sudah bisa membimbing penerima 
manfaat menjadi lebih percaya diri. Dan 
berkembang. 
P: Untuk proses bimbingn karir sendiri itu 
seperti apa kak? 
N: Proses nya itu saat diberikan saat mengisi 
kelas bu, pertama yang dilakukan itu berdoa 
sesuai dengan agama kita masing-masing, 
lalu Pendataan, dan pemberian materi 
bimbingan sendiri bu. 
P: Terus materi apa yang diberikan oleh 
peksosnya sendiri kak? 
N: Biasanya materi penguatan kehidupan bu, 
untuk pengembangan dan karir kita setelah 
lulus itu seperti apa dengan skil yang di dapat 
dari sini bu, karena disini diajarkan massage 
untuk pemberdayanya jadi lebih sering 
memberikan motivasi-motivasi. 
P: Wah jadi sudah ada persiapan untuk 
kedepannya ya kak, lalu untuk proses 
massage nya sendiri itu bagaimana kak? 
N: Iya bu sudah siap dan merasa lebih 
percaya diri, emmm untuk massage sih kita 
di latih oleh instruktur massage sendiri bu, 
jadi kita tau bagian-bagian mana yang 
mengandung tekanan darah dan aliran darah 
yang kita jadkan tekanan untuk memijat. 
P: Untuk perubahan nya yang sebelumnya 
bu, hanya dirumah dan sekarang berada di 
balai itu seperti apa? 
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N: Untuk perubahannya sangat pesat kak, 
dulu saya hanya berdiam diri saja dirumah 
karena saya sendiri netra baru lulus SMA jadi 
dari awalnya saya baik-baik saja menjadi 
seperti ini jadi saya sangat tidak terima, 
namun setelah saya tau ada balai ini dan 
mendapatkan bimbingan yang sangat bagus 
dan sangat berpengaruh dengan kehidupan 
saya jadi saya lebih percaya diri dan bisa 
menerima dengan apa yang saya miliki, jadi 
bimbingan dari sini sangat berperan penting 
sih bu bagi kehidupan saya 
P: Wah sangat bagus dan semnagat ya ka, 
kalo begitu terimakasih kak atas waktunya 
semoga semakin baik dan berkemabang. 
Perubahan sebelum 
dan sesudah 
mengikuti bimbingan  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Penutup  
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Lampiran 9 
 
LEMBAR CATATAN OBSERVASI 
KEGIATAN BIMBINGAN PENERIMA MANFAAT 
BRSPDSN MAHATMIYA BALI 
Tanggal   : 18 April 2019 
Waktu   : Pukul 09.00-Selesai 
Lokasi   : Ruang kelas Massage Mahir 
Hasil Observasi : 1  
Peneliti datang pada pukul 08.30 dengan melakukan perjanjia terlebih 
dahulu dengan ibu Eny Sulistyowati selaku Pekerja Sosial di BRSPDSN 
Mahatmiya bali untuk mengati kegiatan bimbingan yang dilakukan di kelas 
massage mahir tersebut setelah 30 menit penerima manfaat mulai berdatangan 
mengisi kelas tersebut, dari 15 penerima manfaat saat itu yang datang hanya ada 13 
penerima manfaat, dan kegiatan dimulai dengan tahapan pembukaan, presensi 
anggota, pemberian materi, penutup. 
90 
 
 
 
Pada saat pembukaan hal yang dilakukan adalah pembacaan doa sesuai 
dengan agama mereka masing-masing secara bersamaan, agar pembelajaran 
diberikan kelancaran dan selalu diberkahi, lalu diteruskan dengan Pendataan, 
setelah di Pendataan yang datang hanya 13 dari 15 penerima manfat tidak semua 
yang datang ke kelas untuk mengikuti bimbingan itu datangnya tepat waktu mbak, 
karena masih saja ada yang molor datangnya,  biasanya mulai jam 09.00 namun, 
PM datangnya ada yang tepat waktu ada yang lebih bahkan ada jam kelas akan 
berakhir baru datang. Lalu dilanjut dengan pemberian materi yang diawali dengan 
berbicang-bincang dulu dengan PM lalu di lanjut dengan pemberian materi kepada 
PM oleh peksos dengan memberikan materi dengan tema motivasi uuntuk melatih 
kesiapan diri penerima manfaat setelah lulus dari balai ini. Kegiatan dilanjut dengan 
evaluasi dari PM kepada peksos adakah hal yang mereka kurang pahami atau 
mereka merasa lebih membutuhkan bimbingan yang lebih. Ibu eny dalam 
penyampaian yang lugas dan mudah dipahami oleh PM karena mengajar yang 
normal dengan tidak rasanya berbeda “bu eny”. Lalu setelah dirasa tidak ada 
pertanyaan lagi, diakhiri dengan membaca doa penutup sesuai dengan agama 
mereka masing-masing 
Tanggal   : 19 April 2019 
Waktu   : Pukul 10.00-Selesai 
Lokasi   : Ruang Praktik Massage 
Hasil Observasi : 2 
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Sekitar pukul 09.00 saya datang menemui instruktur massage bapak yudi, 
untuk mengkonfirmasi bahwa saya ingin melakukan obsevasi terhadap penerima 
manfaat nantinya. Lanjut pukul 10.00 pak yudi sudah mulai masuk kelas dan 
beratatap muka langsung terhadap penerima manfaat yang sudah siap untuk 
diajarkan ketrampilan massage. Pertama pak yudi langsung memulai yang di 
dahului dengan pembukaan, doa, lalu pemberian materi. 
Dikelas massage ini terdiri juga 15 penerima manfaat, pertama yang 
dilakukan oleh pak yudi salam, lalu membaca doa sesua dengan keprcayaan nya 
masing-masing. Setelah itu diteruskan dengan perbincangan tentang bagaimana 
proses massage itu dapat dilakukan dan dapat dipahami oleh penerima manfaat, 
proses pembelajarannya sendiri berlangsung dengan santai agar penerima manfaat 
dapat memahami apa yang disampaikan oleh instruktur massage, obyek yang 
digunakan sendiri yaitu patung dan praktinya langsung sesame teman sebaya nya. 
Setelah pelatihan selesai ditutup dengan doa dan motivasi yang diberikan kepada 
instruktur massage. 
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Lampiran 10 
Data Pm 
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NO NAMA PM
JENIS 
DISABILITAS
JENIS 
KELAMIN
TGL LAHIR NO.INDUK
STATUS 
KAWIN
KARTU IDENTITAS DUSUN/JALAN DESA KEC. KAB. PROV. KETERAMPILAN
ALAMAT 
SEKARANG
NAMA ORANG 
TUA/WALI. 
AYAH/IBU
NO. TLP
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17
1
I Made 
Sunada
Netra L 12/6/2004 01/AAS/2019 Belum Kawin Br. Griya Ds. Ayunan Abiansemal Badung Bali SLB
BRSPDSN 
Mahatmiya Bali
I Nym. 
Widya/Ni L. 
Suriani
081999261356
2
Ni kadek 
Cantik 
Karisma Dewi
Netra P 10/25/1998 02/AAS/2019 Belum Kawin 5104016510980001 Br. Samu
Ds. 
Singapadu 
Kaler
Sukawati Gianyar Bali Massage/urut
BRSPDSN 
Mahatmiya Bali
I Kt. Sutirka/Ni 
Wy. Neti
085338852517
3
I Putu Ananda 
Yadnya Putra
Netra Low 
Vision
L 1/29/2007 03/AAS/2019 Belum Kawin 5102052901070002
Br. Wanasari 
Baleran
Ds. 
Wanasari
Tabanan Tabanan Bali SLB
BRSPDSN 
Mahatmiya Bali
I Km. 
Artawan/Ni 
Nym. Ariani
085337769908
4
Ni PT Meitia 
Prasetya dewi
Netra P 5/30/2007 04/AAS/2019 Belum Kawin
Br. Gelagah 
Puwon
Kekeran Mengwi Badung Bali Massage/urut
BRSPDSN 
Mahatmiya Bali
I Pt. Kartika/Ni 
Komang 
Ariyawati
5
Ni Wayan 
Suarti
Netra Low 
Vision
P 12/31/1993 05/AAS/2019 Belum Kawin 5107057112930084
Br. Dinas 
Batumadeg
Tista Abang Karangasem Bali Massage/urut
BRSPDSN 
Mahatmiya Bali
I Gde Rini/- 083114208852
6
I Gede 
Tangkas 
Sutapa
Netra L 3/24/1997 06/AAS/2019 Belum Kawin 5103022403870008
Br. Tengah Kaler 
Gulingan
Gulingan Mengwi Badung Bali Massage/urut
BRSPDSN 
Mahatmiya Bali
I Nym. 
Sutrisna/Ni 
Nym. Elyawati
7
I Wayan 
Artadana
Netra Low 
Vision
L 12/31/1977 07/AAS/2019 Belum Kawin 5104013112770048 Br. Seseh Singapadu Sukawati Gianyar Bali Massage/urut
BRSPDSN 
Mahatmiya Bali
I Wy. Suwitra/Ni 
Kt. Riani 
082237486452
8
I Wayan 
Sukerta
Netra Low 
Vision
L 4/18/1984 08/AAS/2019 Belum Kawin
Br. Dinas Luhur 
Kaje
Lebih Gianyar Gianyar Bali Massage/urut
BRSPDSN 
Mahatmiya Bali
081339766545
9 Musleh
Netra Low 
Vision
L 8/20/1991 09/AAS/2019 Belum Kawin 5201092008910001
Dsn. Gegutu 
Telaga 
Midang Gunungsari
Lombok 
Barat
NTB Massage/urut
BRSPDSN 
Mahatmiya Bali
H. Nasib/Inak 
Nur
10
I Komang 
Sujana
Netra L 10/18/2001 10/AAS/2019 Belum Kawin 5107041810010005
Br. Dinas Kayu 
Wit
Seraya
Karangase
m
Karangasem Bali Massage/urut
BRSPDSN 
Mahatmiya Bali
I Nym. 
Direng/Ni Kt. 
Suartini
083114208851
11
Ni Ketut 
Sidiasih
Netra P 11/16/1999 11/AAS/2019 Belum Kawin 5108014107990262
Br. Dinas 
Karangsari
Banyupoh Gerokgak Buleleng Bali Massage/urut
BRSPDSN 
Mahatmiya Bali
I Kt. Kusah 
(alm)/ Ni Nym. 
Mudri
12
Adinda 
Septyaningsih
Netra Low 
Vision
P 9/28/1999 12/AAS/2019 Belum Kawin 3505190408060595 Dsn. Rembang Tepas Kesamben Blitar Jatim Massage/urut
BRSPDSN 
Mahatmiya Bali
Musiram/Lasmi
13 Pinawati Netra P 1/7/1987 13/AAS/2019 Belum Kawin 5203164107870570 Dsn. Suntalanggu Suntalanggu Suela
Lombok 
Timur
NTB Massage/urut
BRSPDSN 
Mahatmiya Bali
Aq. 
Rianep/Amaq 
Cirah
085337230937
14 Leni Fitriani
Netra Low 
Vision
P 12/31/2002 14/AAS/2019 Belum Kawin 5203097112020087
Dsn. Dasan 
lendang barat
Lenek Baru Aikmel
Lombok 
Timur
NTB Massage/urut
BRSPDSN 
Mahatmiya Bali
Aslaq 
Sugati/Inaq 
Sugati
087863173469
15
Klemens 
Tamor
Netra L 11/11/1990 15/AAS/2019 Belum Kawin 5371021111900005
Dusun Satu Desa 
Sangkar Ruang
Sangkar 
Ruang
Rahong 
Utara
Manggarae NTT Massage/urut
BRSPDSN 
Mahatmiya Bali
Yohaus 
Keturu/Aldine 
Jbaut 
081238088737
16 I Putu Sumerta
Netra Low 
Vision
L 1/22/1994 16/AAS/2019 Belum Kawin 5108012201940002
Br. Dinas 
Tamansari
Sanggalangi
t
Gerokgak Buleleng Bali Massage/urut
BRSPDSN 
Mahatmiya Bali
I Nengah Dani/ 
Ni Kt. Nari
083117718928
17 Nor Muhamad
Netra Low 
Vision
L 2/4/1995 17/AAS/2019 Belum Kawin 3512120204950003 Rt 01 RW 02 Palangan Jangkar Situbondo Jatim Massage/urut
BRSPDSN 
Mahatmiya Bali
P. Murawi/ B. 
Murawi 
083114208815
18
Yulianus 
Burdin
Netra Low 
Vision
L 7/18/1990 18/AAS/2019 Belum Kawin 5371020702840004 RT 03 RW 01 Ospura Maudata Kupang NTT Massage/urut
BRSPDSN 
Mahatmiya Bali
Yohanes Wadus/ 
Sisilia Ibin
081212209896
19 Hataman Netra L 12/31/1987 19/AAS/2019 Belum Kawin 5201142112870060 Dsn Teloke Lauk Batu Layar Batu Layar
Lombok 
Barat
NTB Massage/urut
BRSPDSN 
Mahatmiya Bali
Mlah/Nurisah 085205044859
20 Rusdin Netra L 12/12/1977 20/AAS/2019 Belum Kawin 7401121212770003 Dsn. III Matawoi Puubenua Baula Kolaka
Sulten
g
Massage/urut
BRSPDSN 
Mahatmiya Bali
Moning/Bode 
(alm)
081241221794
BRSPDSN MAHATMIYA BALI
BULAN APRIL 2019
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21 Cakra Putra Netra L 12/10/1997 21/AAS/2019 Belum Kawin 7401121210970002
Dsn. II Watupute 
RT.02 RW. 00 
Longori Baula Kolaka
Sulten
g
Massage/urut
BRSPDSN 
Mahatmiya Bali
Selvia/Abd Muis 082271207650
22 Wiranto
Netra Low 
Vision
L 8/7/1999 22/AAS/2019 Belum Kawin 5102010708990001
Br. Dinas Bejera 
Jero, Jln. Mawar 
No.02
Bajera Selemadeg Tabanan Bali SLB
BRSPDSN 
Mahatmiya Bali
Edy 
Sucipto/Hj.Nur 
Halimah
081236125029
23
I Putu Kerida 
Lesmana Putra
Netra L 6/9/1994 23/AAS/2019 Belum Kawin 5108080906940005
Jl. Sudirman 
Gg.III No.06 
Banyuasri, 
RT/RW 08
Buleleng Buleleng Buleleng Bali Massage/urut
BRSPDSN 
Mahatmiya Bali
I Made A. Mana 
Putra S.U/Ni Kt. 
Suardani
081999435580
24 Emilia Natoda Netra P 12/24/2002 24/AAS/2019 Belum Kawin 5318045912020004
Griya Multi Jadi 
IX, 
No.40,Br.Pisah
Jadi Kediri Tabanan Bali SLB
BRSPDSN 
Mahatmiya Bali
Yohanes Toda 
Leda/Yustina 
Bulu
25
Putu Sudarmi 
Yanti
Netra P 1/6/2002 25/AAS/2019 Belum Kawin 5108064501020002
Lingk. Banyuning 
Timur/Indraprasta
Banyuning Buleleng Buleleng Bali Massage/urut
BRSPDSN 
Mahatmiya Bali
I Kt. Sutikna/Ni 
Luh Sudeni 
087863210409
26
I Gede Mayga 
Anugraha 
Sugihartawan
Netra L 5/27/1991 26/AAS/2019 Belum Kawin 5103062705910000
Jl. Panji No.65, 
Banjar Kwanji
Dalung Kuta Utara Badung Bali Massage/urut
BRSPDSN 
Mahatmiya Bali
I Made 
Nadra/Ni Luh 
Suwasti
087861862089
27 Gideon Bulu Netra L 9/1/1996 27/AAS/2019 Belum Kawin 5318040212130000
Griya Multi Jadi 
Jl. IX No.40, Jadi
Banjar 
Anjar
Kediri Tabanan Bali Massage/urut
BRSPDSN 
Mahatmiya Bali
Andreas Lede 
Bule/Regina Soli 
Kali
081337985428
28
Bayu Alfana 
Putra 
Netra L 6/5/1999 28/AAS/2019 Belum Kawin 3511082009170000
Jl. Perum 
Lumbung Asri 
No.B.42, RT.37 
RW.06
Bataan Tenggarang Bondowoso Jatim Massage/urut
BRSPDSN 
Mahatmiya Bali
Moh. Alfan 
Hidayat/Anik
081803658053
29 Asef Netra L 9/20/1983 29/AAS/2019 Belum Kawin 5204220102080090
Dusun Pelati 
RT/RW 02 Desa 
Pelat
Pelat Unter iwes Sumbawa NTB Massage/urut
BRSPDSN 
Mahatmiya Bali
Edy Supriadi/- 085339098115
30 Masifa 
Netra Low 
Vision
P 11/10/1986 30/AAS/2019 Belum Kawin 5204125011860000
Dusun Hijrah IB, 
RT.01 RW.04
Hijrah Sape Sumbawa NTB Massage/urut
BRSPDSN 
Mahatmiya Bali
Limbang/Isani 085337126486
31 Ahmad Yasir 
Netra Low 
Vision
L 7/5/1991 31/AAS/2019 Belum Kawin 5271060507910000
Lingk. Babakan 
Barat, RT.04
Babakan Sandubaya Mataram NTB Massage/urut
BRSPDSN 
Mahatmiya Bali
Muhamad 
(Alm)/Saini
085337126486
32 Junaedi
Netra Low 
Vision
L 7/1/1992 32/AAS/2019 Belum Kawin 5203070410070570
Jl. Dr. Cipta 
Mangun Kusumo
Majudi Selong
Lombok 
Timur
NTB Massage/urut
BRSPDSN 
Mahatmiya Bali
Selamet/Sulasih
33 Saniah Netra P 12/31/1980 33/AAS/2019 Belum Kawin 5203130205150000
Jl. H. Ramli, 
No.02
Bagik 
Payung 
Selatan
Suralaga
Lombok 
Timur
NTB Massage/urut
BRSPDSN 
Mahatmiya Bali
AA Saniah/Inaq 
Saniah
087763011996
34
Putu Lisma 
Dewi Svara
Netra Low 
Vision
P 1/1/2005 34/AAS/2019 Belum Kawin Gianyar Bali Massage/urut
BRSPDSN 
Mahatmiya Bali
I 
Pt.Suryawan/Ni 
Made Suciati
085935113857
35 Sri Bunyana Netra P 7/1/1983 35/AAS/2019 Belum Kawin 5201094107830423 Dsn. Ledang Midang Gunungsari
Lombok 
Barat
NTB Massage/urut
BRSPDSN 
Mahatmiya Bali
Muh. Rafi/Saniah 081907671164
36
Komang Tri 
Anggi 
Wahyuningtias
Netra Low 
Vision
P 7/4/1999 36/AAS/2019 Belum Kawin 5107044406990000
Br. Dukuh Bukit 
Ngandang
Pekeraman 
Dukoh 
Penaban
Karangase
m
Bali Bali Massage/urut
BRSPDSN 
Mahatmiya Bali
I Nengah 
Sumerte
085792344927
37
Ni Putu 
Anggraini
Netra Low 
Vision
P 8/15/1998 37/AAS/2019 Belum Kawin 5106025508980032 Br. Kawan Ds. Kawan Bangli Bali Massage/urut
BRSPDSN 
Mahatmiya Bali
Ni Nyoman 
Ratni
085848479166
69
38
Mohammad 
Fathor 
Rahman
Netra L 18/08/1995 38/AAS/2019 Belum Kawin 3511101808950001
Cindogo RT 10/ 
RW04
Cindogo Tapen Bondowoso Jatim Massage/urut
BRSPDSN 
Mahatmiya Bali
Mahfud / 
Suramna
39 Agusthina 
Lawa
Netra Low 
Vision
P 24/08/1987 39/AAS/2019 Belum Kawin 5371016408870001
Mantasi RT 
06/RW 03
Kelurahan 
Mantasi
Alak Kupang NTT Massage/urut
BRSPDSN 
Mahatmiya Bali
40 I Kadek 
Triawan
Netra L 30/11/1994 40/AAS/2019 Belum Kawin 5104033011910001 Br. Mantring Petak Kaja Gianyar Gianyar Bali Massage/urut
BRSPDSN 
Mahatmiya Bali
I Nyoman 
Punglu / Ni 
Wayan Suwangi
41
 I Komang 
Gede Dharma 
Yasa
Netra L 29/02/2000 41/AAS/2019 Belum Kawin 5103052902000004
Jl. Kurusetra 
gg.will No. 25 C 
ling. Penyarikan 
Benoa
Benoa Kuta Selatan Badung Bali Massage/urut
BRSPDSN 
Mahatmiya Bali
I Wayan 
Ariana/Ni 
Kadek Purniasih
42 Awaluddin Netra L 01/07/1985 42/AAS/2019 Cerai Mati 5204060107850099
Ds Jorok Luar RT 
01/RW 10
Jorok Utan Sumbawa NTB Massage/urut
BRSPDSN 
Mahatmiya Bali
Ahmad / Senia
43
I Kadek 
Suantara
Netra L 31/12/1981 43/AAS/2019 Belum Kawin 5107073112810066
Br. Dinas 
Pakudansih
Muncan Selat Karangasem Bali Massage/urut
BRSPDSN 
Mahatmiya Bali
I Nyoman 
Madri/ Ni 
Nengah Sriasih 
(alm)
44
Ni Putu Ayu 
Devi Septiana
Netra Low 
Vision
P 04/09/2000 44/AAS/2019 Belum Kawin 5107054409000002 Br. Dinas Tauka Tiying Tali Abang Karangasem Bali Massage/Urut
 BRSPDSN 
Mahatmiya Bali
I Komang 
Semadi/Ni 
Komang Ayu 
Alit Tini
45  I Ketut 
Mertadana
Netra L 01/11/1994 45/AAS/2019 Belum Kawin 5102011905160001
Br. Dinas 
Wanagiri
Wanagiri Selemadeg Tabanan Bali Massage/Urut
BRSPDSN 
Mahatmiya Bali
95 
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